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ABSTRAK 
 

Analisis Pengukuran Kinerja Laporan Keuangan Menggunakan 

Metode Du Pont (Studi Kasus PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Periode Tahun 2018-2020)  

Oleh Cindy Afriani, NIM 1811140156. 

 

Tujuan penelitian adalah mengetahui kinerja keuangan 

perusahaan dalam menggunakan metode du pont selama 3 

periode dari PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Populasi yang 

digunakan  penelitian yaitu laporan keuangan  tahun 2018 - 2020. 

Sampel penelitian menggunakan 12 laporan keuangan yang 

dipilih secara purposive sampling berjumlah 48 data. Teknik 

pengumpulan data yang digunakan data dokumentasi dengan 

pendekatan deskriptif. Berdasarkan hasil penelitian menggunakan 

metode du pont dalam mengukur kinerja keuangan pada PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk yaitu  ROE tertinggi selama 3 tahun 

terjadi pada tahun 2018 sebesar 11,970 % dan terendah di tahun 

2019 sebesar 0,214 %, ROI tertinggi terjadi di tahun 2018 sebear 

4,247 % dan terendah di tahun 2020 sebesar 0,116 %, TAT 

terjadi di tahun 2018 sebesar 0,787 % dan terendah di tahun 2019 

sebesar 0,512 % dan NPM tertinggi di tahun 2018 sebesar 5,390 

% dan terendah di tahun 2019 sebesar 0,169 %. 

 

Kata Kunci : Kinerja Keuangan, Return On Equtiy, Return 

On Invesment , Total Asset Turnover dan Net Profit Margin 
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ABSTRACT 
 

Analysis of Financial Statement Performance Measurement 

Using the Du Pont (Case Study of PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk Period 2018-2020)  

By Cindy Afriani, NIM 1811140156 

 

The purpose of the study was to determine the company's 

financial performance in using the du pont for 3 periods from PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk. The population used in this 

research is the financial statements for the period 2018-2020. 

The research sample uses 12 financial statements selected by 

purposive sampling with a total of 48 observations. The data 

collection technique used is documentation data with a 

descriptive approach. Based on the results of research using the 

du pont in measuring financial performance at PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk, the highest ROE for 3 years occurred in 2018 at 

11.970% and the lowest in 2019 at 0.214%, the highest ROI 

occurred in 2018 at 4.247% and the lowest in 2020 at 0.116%, 

TAT occurred in 2018 of 0.787 % and the lowest in 2019 of 

0.512% and the highest NPM in 2018 of 5.390% and the lowest 

in 2019 of 0.169%. 

 

Keywords: Financial Performance, Return On Equity , Return 

On Investment , Total Asset Turnover and Net Profit Margin 
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MOTTO 

 

                      

Dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang telah diusahakannya, dan bahwasanya usaha itu kelak akan 

diperlihat (kepadanya). 

 

(QS. An Najm : 39-40) 

 

Bermimpilah besar, bekerja keras dan tetap fokus dalam 

menggapai suksesmu 

(Cindy Afriani) 
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   BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Pada kemajuan tekonologi saat ini sangatlah 

membutuhkan informasi yang cepat terutama dalam dunia 

usaha. Informasi yang dibutuhkan seperti informasi akuntansi 

dan informasi lain-lainnya. Oleh karena itu suatu perusahaan 

harus memiliki laporan keuangan untuk melihat kondisi suatu 

perusahaan terutama melihat peningkatan kinerja yang di ukur 

dari laporan keuangan nya. Laporan keuangan merupakan 

proses akhir dalam proses akuntansi yang mempunyai peran 

penting bagi pengukuran dan penilaian kinerja keuangan yang 

ada pada perusahaan. Maka dari perusahaan harus mampu 

menampilkan kinerja perusahaan dengan baik, yang dimana 

operasional pihak perusahaan harus ditunjang dengan strategi 

yang matang dalam segala segi termasuk dalam manajemen 

keuangan untuk memberikan kemudahan kepada para investor 

dalam menentukan investasi di pasar modal syariah pada 

perusahaan.  

Manajemen keuangan memberikan pengaruh terhadap 

kelangsungan aktivitas dan eksistensi suatu perusahaan serta 

memiliki pengaruh besar terhadap setiap individu yang terlibat 

dalam perusahaan tersebut. Maka dari itu manajer keuangan 

dituntut untuk dapat menjalankan pekerjaannya dengan baik. 
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Ketika perusahaan dapat melaksankan seluruh operasional 

perusahaan dengan lebih efisien dan efektif dapat membantu 

perkembangan, pertumbuhan dan mempertahankan aktivitas 

perusahaan secara seimbang. Salah satu yang bisa digunakan 

dalam mencari informasi untuk mengetahui kondisi dan 

perkembangan suatu perusahaan yaitu laporan keuangan 

perusahaan. Laporan keuangan suatu perusahaan di lihat dari 

kinerja yang dilakukan oleh perusahaan sehingga dapat 

menilai kondisi perusahaan tidak stabil atau stabil.  

Selain itu kinerja yang baik dari sudut keuangan akan 

memudahkan perusahaan untuk menentukan strategi-strategi 

yang tepat bagi perusahaan sekaligus mengkoreksi strategi-

strategi yang dilakukan sebelumnya. Strategi yang telah 

dilakukan oleh perusahaan akan berdampak pada laporan 

keuangan, semakin strategi yang telah diterapkan bagus maka 

kinerja laporan keuangan yang ada juga akan semakin baik. 
1
 

Didalam Al-Qur’an telah dijelaskan bahwasannya pengukuran 

kinerja harus diperhatikan, sebagaimana terdapat pada Qs. At-

Taubah ayat 105, yaitu : 

                                                           
 

1 Skripsi, Robertus Dani Alfa Vitantya (2010), Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode Analisis Du Pont dan Metode Analisis Economic 

Value Added (EVA), h.1 
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105. dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 

pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 

yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

diberitakan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 

 

Analisis kinerja keuangan digunakan sebagai dasar dalam 

mengambil suatu keputusan dan analisis ini memakai laporan 

keuangan sebagai sumber informasi. Usaha mencapai tujuan 

suatu perusahaan diperlukan adanya strategi dalam mengelola 

manajemennya serta melakukan penilaian kinerja dengan 

melalui serangkaian analisis keuangan suatu perusahaan. 
2
 

Selain itu tujuan analisis kinerja keuangan digunakan untuk 

mengetaui sejauh mana efektivitas suatu perusahaan dalam 

memutar modalnya.  

Salah satu alat yang dipakai perusahaan untuk menilai 

tingkat kinerja keuangan perusahaan adalah laporan keuangan 

yang disusun setiap periode. Laporan keuangan itu sendiri 

terdiri dari neraca dan laporan laba rugi. Laporan keuangan 

tersebut akan dianalisis dengan metode du pont, sehingga akan 

memudahkan dalam mengevaluasi kinerja keuangan. Maka 

                                                           
 

2 Skripsi, Putri Sari Husnia (2020),  Kinerja Menggunakan Du Pont 

System Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan, h.2 
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dari itu dalam menghasilkan pengaruh baik terhadap 

perusahaan itu sendiri maupun pihak yang lain. Perusahaan 

harus dapat mengelola laporan keuangan untuk menghasilkan 

kinerja yang baik dimana operasional pihak perusahaan harus 

ditunjang dengan strategi yang matang. Berikut data 

perkembangan asset dan ekuitas PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk :  

Tabel 1.1 Data Keuangan Asset dan Ekuitas PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk Periode Tahun 2018-2020 

Periode Asset Ekuitas 

2018 9.460.427.000 3.356.460.000 

2019 18.352.877.132 7.412.926.828 

2020 17.562.816.674. 7.105.672.046 

    Sumber : www.idx.co.id  dan www.kimiafarma.co.id  

 

Tabel 1.2 Data Keuangan Net Sales dan Earning After Tax PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk Periode Tahun 2018-2020 

Periode  Net Sales Earning After Tax 

2018 7.454.114.741.189 401.792.808.948 

2019 9.400.535.476 15.890.439.000 

2020 10.006.173.023 14.828.432.000 

         Sumber : www.idx.co.id  dan www.kimiafarma.co.id  

 

 

http://www.idx.co.id/
http://www.kimiafarma.co.id/
http://www.idx.co.id/
http://www.kimiafarma.co.id/
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Dari tabel di atas menunjukkan data keuangan PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk periode tahun 2018-2020 yang akan 

digunakan untuk pengukuran kinerja keuangan. Dan juga data 

tersebut mengalami perkembangan asset PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk pada tahun 2018-2020 terus mengalami 

kenaikan dan penurunan. Ekuitas perusahaan mengalami 

kenaikan di tahun 2019 sebesar Rp 7.412.926.828 dan 

mengalami penurunan di tahun 2020 sebesar Rp 

7.105.672.046.  PT. Kimia Farma (Persero) Tbk di tahun 2018 

memiliki earning after tax sebesar Rp. 401.792.808.948 dan di 

tahun 2020 mengalami penurunan sebesar Rp. 14.828.432.000. 

sedangkan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk memiliki penjualan 

tertinggi sebesar Rp. 7.454.114.741.189, mengalami 

penurunan di tahun 2019 sebesar Rp. 9.400.535.476 dan di 

tahun 2020 meningkat sebesar Rp. 10.006.173.023. Oleh 

karena itu perlunya untuk mengukur kinerja keuangan 

perusahaan agar bisa menjadi pedoman bagi perusahaan 

maupun pihak lain. sehingga laporan keuangan akan menjadi 

tolak ukur kinerja keuangan suatu perusahaan. 

Informasi yang diberikan laporan keuangan mengenai 

perusahaan sangatlah penting bagi pihak yang membutuhkan 

informasi. Adapun beberapa pihak yang membutuhkan 

informasi keuangan perusahaan yaitu kreditur, investor, 

manajemen dan pemerintah yang memiliki kepentingannya 

masing-masing atas laporan keuangan perusahaan. Salah satu 
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fenomena yang terjadi dalam laporan keuangan yang mana 

sering terjadi kenaikan maupun penurunan terhadap harga 

saham sehingga laporan keuangan biasa digunakan untuk 

mengukur kinerja keuangan dan menjadi bahan pertimbangan 

untuk para calon investor perusahaan. Oleh karena itu, para 

pengguna laporan keuangan seperti calon investor dapat 

melihat dan mengevaluasi jumlah laba yang dihasilkan 

perusahaan sebelum memilih perusahaan untuk di investasikan 

, calon investor dapat memperkirakan tingkat pengembalian 

yang akan diperoleh calon investor atas investasinya pada 

suatu perusahaan untuk mengetahui seberapa baik kinerja 

perusahaan. Maka perlu dilakukan sebuah analisis kinerja 

keuangan perusahaan salah satunya adalah dengan 

menggunakan metode du pont. 

Du pont dengan kinerja keuangan adalah menurut 

Brigham dan Joel yaitu rasio profitabilitas mencerminkan hasil 

akhir dari kebijakan keuangan dan keputusan operasional 

karena profitabilitas merupakan sekelompok rasio yang 

menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen 

aktiva dan utang terhadap hasil operasi. Rasio profitabilitas 

merupakan informasi penting perusahaan yang menunjukkan 

kemampuan perusahaan dalam menghasilkan suatu 

keuntungan.  Rasio profitabilitas merupakan rasio yang 

digunakan untuk mengukur efisiensi penggunaan aktiva 

perusahaan atau merupakan kemampuan suatu perusahaan 
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untuk menghasilkan laba selama periode tertentu (Biasanya 

semesteran, triwulan dan lain-lain) juga untuk melihat 

kemampuan perusahaan dalam beroperasi secara efisien. 

3
Maka dari itu, perlu dilakukan analisis rasio profitabilitas 

perusahaan untuk melihat efetivitas pengelolaan manajemen 

dalam bidang keuangan. Dengan meningkatnya profitabilitas 

suatu perusahaan maka kinerja keuangan perusahaan tersebut 

dianggap telah berhasil.
4
 Oleh karena itu dengan 

meningkatnya profitabilitas perusahaan akan menjamin 

pengembalian dana pinjaman dari kreditor. Betapapun 

likuiditas perusahaan, kalau tidak mampu menggunakan 

modalnya secara efesien, maka perusahaan tersebut akan 

mengalami kesulitan keuangan dan juga dalam pengembalian 

utang-utang perusahaan. Untuk melihat dan menilai tingkat 

efektivitas operasional suatu perusahaan, tidak hanya 

menggunakan kepekaan dan ketajaman para manajer secara 

kualitatif saja, tetapi harus menggunakan metode kuantitatif. 

Dari hasil analisis menggunakan metode du pont dapat 

memberikan informasi mengenai berbagai faktor yang 

menyebabkan naik turunnya kinerja keuangan suatu 

perusahaan.   

                                                           
 

3 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan . Yogyakarta:Teras, h.96 
4 Yuni Rezki Hutasoit, Yansen Siahaan, Debi Eka Putri, Ernest Grace. 

Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan Perusahaan 

Pada PT. Fast Food Indonesia, Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia. 

Jurnal Akuntansi 5, no 2(2019) : 42  
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Salah satu metode analisis keuangan yang dapat 

digunakan adalah du pont yaitu analisis yang mencakup 

seluruh aktivitas dan margin keuntungan atas profit margin 

untuk menunjukkan bagaimana hubungan dan kinerja dari 

laporan keuangan suatu perusahaan.  Dengan melihat nya 

hubungan dan kinerja perusahaan dapat mengukur kemampuan 

perusahaan dalam mengetimasi potensi keuntungan yang di 

dapatkan. Atas dasar tersebut, maka perlu adanya analisis 

keuangan dengan menggunakan metode du pont sebagai 

pengukur profitabilitas pada perusahaan sehingga dapat 

menilai kinerja keuangan perusahaan . 

Oleh karena itu perusahaan yang akan diteliti dalam 

penelitian ini yaitu kimia farma. Kimia farma adalah 

perusahaan industri farmasi pertama di Indonesia yang 

didirikan oleh pemerinah Hindia Belanda tahun 1817. Nama 

perusahaan ini awal nya adalah NV Chemicalien Handle 

Rathkamp & Co. pada tanggal 16 Agustus 1971, bentuk badan 

hukum PNF (Perusahaan Negara Farmasi) diubah menjadi 

Perseoran Terbatas, sehingga nama perusahaan berubah 

menjadi PT. Kimia Farma (Persero). Pada tanggal 4 Juli 2001, 

PT. Kimia Farma (Persero) kembali mengubah statusnya 

menjadi perusahaan publik, PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

yang telah dicatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) dan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk tercatat dengan kode saham KAEF 
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5
 dan juga PT. Kimia Farma masuk ke dalam daftar Jakarta 

Islamic Index 70 (JII70) yang mana indeks saham syariah yang 

diluncurkan oleh BEI pada tanggal 17 Mei 2018.  

Oleh karena itu, penelitian akan membandingkan teori 

kinerja keuangan menggunakan metode du pont dengan 

realitas yang sebagaimana terjadi sehingga dapat melihat 

kinerja keuangan perusahaan semakin meningkat atau 

menurun. Maka dari itu dari latar belakang diatas diambilah 

judul “Analisis Mengukur Kinerja Laporan Keuangan 

Menggunakan Metode Du Pont (Studi Kasus PT. Kimia 

Farma (Persero periode tahun 2018-2020)”. 

B. Batasan Masalah  

Berdasarkan rumusan masalah, peneliti akan memberikan 

batasan masalah dalam penelitian ini, hal ini dimaksudkan 

untuk memfokuskan pembahasan sesuai dengan tujuan 

penelitian dan untuk menghindari pembahasan yang terlalu 

luas dan umum. Peneliti membatasi rumusan masalah pada 

laporan keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk periode 

tahun 2018-2020 hanya berupa laporan neraca serta laporan 

laba-rugi yang tercatat di website Bursa Efek Indonesia atau 

website PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

 

                                                           
 

5
https://kimiafarma.co.id/index.php?option=com_content&view=artic

le&id=1&Itemid=252&lang=id#  , pada hari Minggu, 2 Januari 2022, Pukul 

19: 50 WIB 

 

https://kimiafarma.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1&Itemid=252&lang=id
https://kimiafarma.co.id/index.php?option=com_content&view=article&id=1&Itemid=252&lang=id
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C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah di atas , yang 

menjadi permasalahan dalam penelitian ini ialah : 

1. Bagaimana kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk periode 2018 hingga 2020 yang dilihat dari Return On 

Equity (ROE) ? 

2. Bagaimana kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk periode 2018 hingga 2020 yang dilihat dari Return On 

Invesment (ROI) ? 

3. Bagaimana kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk periode 2018 hingga 2020 yang dilihat dari Net Profit 

Margin (NPM) ? 

4. Bagaimana kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk periode 2018 hingga 2020 yang dilihat dari Total 

Asset Turnover (TAT) ? 

D. Tujuan Penelitian  

Berdasarkan beberapa rumusan masalah diatas dapat 

ditarik beberapa tujuan penelitian ini ialah : 

1. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang dilakukan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Periode 2018-2020 dengan 

menggunakan Return On Equity (ROE). 

2. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang dilakukan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Periode 2018-2020 dengan 

menggunakan Return On Invesment (ROI). 
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3. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang dilakukan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Periode 2018-2020 dengan 

menggunakan Net Profit Margin (NPM). 

4. Untuk mengetahui kinerja keuangan yang dilakukan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk. Periode 2018-2020 dengan 

menggunakan Total Asset Turnover (TAT). 

E. Kegunaan Penelitian 

Berikut ini beberapa kegunaan dari penelitian “ Analisis 

Pengukuran Kinerja Laporan Keuangan Menggunakan Metode 

Du Pont (Studi Kasus PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Periode Tahun 2018-2020) ”, yaitu : 

a. Kegunaan teoritis 

Penelitian yang dilakukan dapat digunakan secara teoritis 

oleh akademisi (pengajar dan mahasiswa) yang 

membutuhkan sebagai salah satu sumber informasi 

sehingga dapat dijadikan sebagai acuan atau referensi 

dalam penelitian yang akan dilakukan selanjutnya.  

b. Kegunaan praktis 

Penelitian yang telah dilakukan diharapkan dapat 

memberikan manfaat kepada pihak PT. Kimia Farma 

(Persero) sebagai bahan pertimbangan dalam pengambilan 

kebijakan yang sesuai dan menjadi evaluasi kinerja 

keuangan perusahaan dan dapat digunakan oleh pihak 

fakultas ekonomi dan bisnis islam UIN Fatmawati Sukarno  

Bengkulu, mahasiswa dan masyarakat yang membutuhkan 
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informasi mengenai laporan keuangan PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk.   

F. Penelitian Terdahulu  

Penelitian tentang analisis mengukur kinerja laporan 

keuangan menggunakan analisis du pont pernah dilakukan 

sebelumnya, ada banyak penelitian mengenai analisis 

mengukur kinerja laporan keuangan menggunakan analisis du 

pont tersebut sangat relevan. Peneliti mencoba mencari dan 

memahami beberapa penelitian terdahulu guna menambah 

referensi dan wawasan terkait dengan penelitian. Diantara 

penelitian yang mengusung judul analisis mengukur kinerja 

laporan keuangan menggunakan analisis du pont sebagai 

berikut : 

1. Putri Sari Husnia, dengan judul “Analisis kinerja keuangan 

menggunakan du pont system pada PT. Perkebunan 

Nusantara III (Persero) Medan“. Yang kemudian di 

publikasikan oleh fakultas ekonomi dan bisnis Universtias 

Muhammadiya Sumatera Utara. Dalam hal ini fokus 

peneliti tertuju pada penilaian kinerja keuangan dan 

penelitian ini merupakan penelitian yang menggunakan 

pendekatan deskriptif kuantitatif. Berdasarakan penelitian 

yang dilakukan dapat disimpulkan kinerja keuangan pada 

PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan dari analisis 

du pont system yang telah dilakukan bahwa kinerja 

perusahaan masih belum maksimal dapat dilihat dari 
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kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih 

atau NPM. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian Putri Sari Husnia yaitu yang diteliti kinerja 

keuangan suatu perusahaan menggunakan ROI, NPM dan 

TATO. 
6
 

2. Alim Syam, dengan judul “Analisis Kinerja Keuangan PT. 

Sanshiro Harapan Makmur Dengan Menggunakan Metode 

Du Pont System“. Yang kemudian di publikasikan oleh 

jurnal akunida. Dalam hal ini fokus peneliti tertuju pada 

kinerja keuangan yang di ukur menggunakan metode du 

pont dan penelitian ini merupakan penelitian yang 

menggunakan metode deskriptif. Berdasarakan penelitian 

yang dilakuakan dapat disimpulkan bahwa kinerja 

keuangan PT. Sanshiro Harapan Makmur yang terlihat dari 

ROE berfluktuatif dan ROI cenderung menurun pada tahun 

2010-2014. Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian Alim Syam yaitu yang diteliti kinerja keuangan 

suatu perusahaan menggunakan ROI serta melihat 

peningkatan kinerja keuangan setiap tahun.
7
 

3. Indriana M, dengan judul  “Analisis kinerja keuangan 

dengan menggunakan metode du pont system pada PT. 

                                                           
 
6 Skripsi, Putri Sari Husnia. Analisis Kinerja Keuangan Menggunakan 

Du Pont System Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) Medan. 
7 Alim Syam. Analisis Kinerja Keuangan PT. Sanshiro Harapan 

Makmur Dengan Menggunakan Metode Du Pont System. Jurnal Akunida 2 , 

(2015):24 
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Telkom Indonesia (Persero) TBK“.Yang kemudian di 

publikasikan oleh fakultas ekonomi dan bisnis Universtias 

Muhammadiya Makassar. Dalam hal ini fokus peneliti 

tertuju pada kinerja keuangan dengan menggunakan metode 

du pont system dan penelitian ini merupakan penelitian 

yang menggunakan metode kuantitatif. Berdasarakan 

penelitian yang dilakuakan dapat disimpulkan PT. Telkom 

Indonesia (Persero)  ROI perusahaan dari tahun 2013- 2017 

telah mengalami peningkatan dikarenakan terjadinya 

peningkatan pada NPM, terjadinya penurunan ROI pada 

tahun 2016 dan lima tahun terahkir rata-rata ROI  

menunjukkan kinerja keuangan dalam kondisi yang sehat, 

karena tingkat rata-rata ROI selama lima tahun berada 

diatas nilai skor ROI. Dalam penelitian ini terdapat 

kesamaan dengan penelitian Indriana M yaitu yang diteliti 

kinerja keuangan suatu perusahaan menggunakan ROI dan 

NPM serta melihat peningkatan kinerja keuangan setiap 

tahun dan melihat setiap tahun kondisi kinerja keuangan di 

antara kondisi sehat atau tidak sehat. 
8
 

4. Vivi Esty Magfiroh, dengan judul “Pengukuran kinerja 

keuangan perusahaan sektor keuangan yang terdaftar di 

bursa efek Indonesia menggunakan model analysis du pont 

system“.Yang kemudian di publikasikan oleh fakultas 
                                                           

 
8 Skripsi, Indriana M. Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Du Pont System Pada PT. Telkom Indonesia (Persero) 

Tbk. Makassar 
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ekonomi dan bisnis islam IAIN Bengkulu. Dalam hal ini 

fokus peneliti tertuju pada pengukuran kinerja keuangan 

menggunakan model analysis du pont system dan penelitian 

ini merupakan penelitian yang menggunakan pendekatan 

kuantitatif komparatif. Berdasarakan penelitian yang 

dilakukan dapat disimpulkan ROE di PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk, mampu menghasilkan tingkat pengembalian 

ekuitas terhadap nilai laba bersih yang bagus di tahun 2016 

dibanding tahun 2017 dan 2018, ROI di PT. Bank Panin 

Dubai Syariah Tbk mampu menghasilkan tingkat 

efektivitas aktiva terhadap laba bersih yang bagus ditahun 

2016 dibanding tahun 2017 dan 2018, TATO di PT. Bank 

Panin Dubai Syariah Tbk, mampu menghasilkan tingkat 

efisensi perputaran aktiva terhadap penjualan yang bagus di 

tahun 2016 dibanding tahun 2017 dan 2018 dan NPM di 

PT. Bank Panin Dubai Syariah Tbk mampu menghasilkan 

tingkat efektivitas penjualan dalam menghasilkan laba 

bersih yang cukup efektif di tahun 2018. Dalam penelitian 

ini terdapat kesamaan dengan penelitian Vivi Esty 

Magfiroh yaitu yang diteliti kinerja keuangan suatu 

perusahaan menggunakan ROI,ROE dan NPM serta melihat 

peningkatan kinerja keuangan setiap tahun.
9
 

                                                           
 
9 Skripsi, Vivi Esty Magfiroh (2019). Pengukuran Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Menggunakan Model Analyis Du Pont System (Studi : PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Periode 2016-2018), h. 76-77 
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5. Moh. Budi Darma, dengan judul “Analisis Du Pont System 

Dalam Mengukur Kinerja Keuangan (Studi empiris pada 

PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia“.Yang kemudian di publikasikan oleh 

fakultas ekonomi Univertsitas Pamulang. Dalam hal ini 

fokus peneliti tertuju pada kinerja keuangan yang diukur 

dengan metode analisis du pont dan penelitian ini 

merupakan penelitian yang menggunakan metode 

deskriptif. Berdasarakan penelitian yang dilakukan dapat 

disimpulkan kinerja keuangan  PT. Salim Ivomas  Pratama 

dengan nilai ROA mengalami penurunan dari tahun 2012, 

2013 dan 2015 disebabkan karena penurunan nilai NPM 

dan TATO . Dalam penelitian ini terdapat kesamaan dengan 

penelitian Moh. Budi Darma yaitu yang diteliti kinerja 

keuangan suatu perusahaan menggunakan TATO dan NPM 

serta melihat peningkatan kinerja keuangan setiap tahun.
10

 

G. Sistematikan Penulisan 

Penulisan ini terdiri dari beberapa bab untuk 

mempermudah pemahaman isi mengenai penelitian yang 

akan dilakukan. Peneliti memberikan gambaran secara 

garis besar mengenai tulisan ini berisi materi dan hal-hal 

                                                           
 
10 Moh. Budi Darma. Analisis Du Pont System Dalam Mengukur 

Kinerja Keuangan (Studi empiris pada PT. Salim Ivomas Pratama Tbk Yang 

Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia). Jurnal Pendidikan Akuntansi 1 , 

(2018):75 
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yang dibahas pada setiap bab nya. Format sistematika dan 

susunan penulisan sebagai berikut : 

BAB I : Pendahuluan 

Bab ini berisi menjelaskan mengenai latar 

belakang masalah, batasan masalah, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian dan penelitian terdahulu  

BAB II : Kajian Teori  

Bab ini berisi menjelaskan mengenai 

penjabaran teori-teori yang akan dikaji dalam 

penelitian. 

BAB III : Metode Penelitian 

Bab ini berisi menjelaskan tahapan penelitian 

dari awal hingga akhir. Yang berisi jenis dan 

pendekatan penelitian, waktu dan lokasi 

penelitian, populasi dan teknik pengambilan 

sampel, sumber dan teknik pengumpulan 

data, variabel dan definisi operasional, 

instrumen penelitian dan teknik analisis data.  

BAB IV : Hasil Dan Pembahasan 

Bab ini berisi menjelaskan hasil penelitian 

yang telah dilakukan sesuai data yang 

didapatkan.  
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BAB V : Kesimpulan  

Bab ini berisi menjelaskan seluruh point-

point kesimpulan dari hasil penelitian dan 

pembahasan yang dilakuan, serta berisi saran 

dari peneliti.  
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BAB II 

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA BERPIKIR 

 

A. Kajian Teori  

1. Kinerja Laporan Keuangan  

a. Pengertian Kinerja Keuangan  

Kinerja adalah gambaran pencapaian pelaksanaan 

suatu kegiatan atau program dalam mewujudkan visi, 

misi, tujuan dan sasaran organisasi. Secara sederhana 

kinerja adalah “prestasi kerja“. Kinerja dapat pula 

diartikan sebagai “hasil kerja“ dari seseorang atau 

sekelompok orang dalam organisasi.  

Kinerja keuangan merupakan hasil atau prestasi 

yang telah dicapai oleh manajemen perusahaan dalam 

menjalankan fungsinya mengelola aset perusahaan 

secara efektif selama periode tertentu. Kineraja 

keuangan sangat dibutuhkan oleh perusahaan untuk 

mengetahui dan mengevaluasi sampai di mana tingkat 

keberhasilan perusahaan berdasarkan aktivitas 

keuangan yang telah dilaksanakan.
1
 

Kinerja keuangan merupakan gambaran dari 

pencapaian keberhasilan perusahaan dapat diartikan 

sebagai hasil yang telah dicapai atas berbagai aktivitas 

                                                           
 

1 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.98 
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yang telah dilakukan. Dapat dijelaskan bahwa kinerja 

keuangan adalah suatu analisis yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan menggunakan aturan-aturan 

pelaksanaan keuangan secara baik dan benar.  

Secara umum dapat dikatakan bahwa kinerja 

keuangan adalah prestasi yang dapat dicapai oleh 

perusahaan dibidang keuangan dalam suatu periode 

tertentu yang mencerminkan tingkat kesehatan 

perusahaan. Disisi lain kinerja keuangan 

menggambarkan kekuatan struktur keuangan suatu 

perusahaan dan sejauh mana asset yang tersedia, 

perusahaan sanggup meraih keuntungan.
2
 

Kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan 

telah melaksanakan dengan menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan benar. 

Seperti dengan membuat suatu laporan keuangan yang 

telah memenuhi standar dan ketentuan dalam SAK 

(Standar Akuntansi Keuangan) atau GAAP (General 

Acepted Accounting Principle) dan lainnya. Kinerja 

keuangan adalah hasil yang dicapai oleh perusahaan 

                                                           
 

2 Hilma Shofwatun, Kosasih, Liya Megawati. Analisis Kinerja 

Keuangan Berdasarkan Rasio Likuiditas dan Rasio Profitabilitas Pada PT. 

Pos Indonesia (Persero). Jurnal Krisna 13 , (2021): 66 
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atau dari berbagai aspek aktivitas yang dilakukan 

dalam menggunakan sumber keuangan yang tersedia.
3
 

 

b. Tujuan Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja keuangan mempunyai beberapa 

tujuan bagi perusahaan. Penilaian kinerja keuangan 

dapat mengukur tingkat biaya dari berbagai kegiatan 

yang telah dilakukan oleh perusahaan, untuk 

menentukan atau mengukur efisiensi setiap bagian, 

proses atau produksi serta untuk menentukan derajat 

keuntungan yang dapat dicapai oleh perusahaan yang 

bersangkutan, untuk menilai dan mengukur hasil kerja 

pada tiap-tiap bagian individu yang telah diberikan 

tanggungjawab, serta untuk menentukan perlu tidaknya 

digunakan kebijaksanaan atau prosedur yang baru 

untuk mencapai hasil yang lebih baik.
4
 

Selain itu ada 4 tujuan pengukuran kinerja keuangan 

yaitu:
5
 

                                                           
 
3 Maria Delsiana Adur, Wahyu Wiyani, Anandhayu Mahatma Ratri. 

Analisis Kinerja Keuangan Perusahaan Rokok. Jurnal Bisnis dan Manajemen 

5, (2018): 216 
4 Yuli Omiati. Laporan Keuangan Sebagai Alat Untuk Menilai 

Kinerja Keuangan.  Jurnal ekonomi dan bisnis 3, (2019): 208 
5 Aisiyah, Nurul, Darminto, Achmad Husaini. Pengukuran Kinerja 

Keuangan Perusahaan Menggunakan Metode Rasio Keuangan Dan Metode 

EVA. Jurnal Administrasi Bisnis 2. (2013) :110 
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1. Untuk mengetahui tingkat likuditas, yaitu 

kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban 

keuangan pada saat ditagih.  

2. Untuk mengetahui tingkat solvabilitas, yaitu 

menunjukkan kemampuan perusahaan untuk 

memenuhi kewajiban keuangannya, apabila 

perusahaan tersebut  di likuiditas baik kewajiban 

jangka pendek maupun jangka panjang.  

3. Untuk mengetahui tingkat profitabilitas, yaitu untuk 

menunjukkan kemampuan perusahaan mendapatkan 

laba selama periode tertentu.  

4. Untuk mengetahui tingkat stabilitas, yaitu 

kemampuan perusahaan untuk melakukan usaha 

dengan stabil yang diukur dengan 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan untuk 

membayar cicilan secara teratur kepada pemegang 

saham tanpa mengalami hambatan.  

 

c. Tahapan Penilaian Kinerja Keuangan 

Penilaian kinerja perusahaan dapat dilakukan 

dengan beberapa tahaman dalam menganalisis kinerja 

keuangan sebagai berikut :
6
 

                                                           
 

6 Skripsi, Vivi Esty Magfiroh (2019). Pengukuran Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Menggunakan Model Analyis Du Pont System (Studi : PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Periode 2016-2018), h. 29-31 
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1. Melakukan review terhadap data laporan keuangan 

Review disini dilakukan dengan tujuan agar laporan 

keuangan yang sudah dibuat tersebut sesuai dengan 

penerapan kaidah-kaidah yang berlaku umum dalam 

dunia akuntansi, sehingga dengan demikian hasil 

laporan keuangan tersebut dapat 

dipertanggungjawabkan.    

2. Melakukan perhitungan 

Penerapan metode perhitungan di sini adalah 

disesuaikan dengan kondisi permasalah yang sedang 

dilakukan sehingga hasil dari perhitungan tersebut 

akan memberikan suatu kesimpulan sesuai dengan 

analisis yang diinginkan.  

3. Melakukan perbandingan terhadap hasil hitungan 

yang telah diperoleh  

Dari hasil hitungan yang telah diperoleh tersebut 

kemudian dilakukan perbandingan dengan hasil 

hitungan dari berbagai perusahaan lainnya. Metode 

yang digunakan sebagai berikut : 

a) Time series analysis, yaitu membandingkan 

secara antar waktu atau antar periode, dengan 

tujuan itu nantinya akan terlihat dalam bentuk 

angka-angka atau secara grafik. 

b) Cross sectional analysis adalah melakukan 

perbandingan terhadap hasil hitungan rasio-rasio 
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yang telah dilakukan antar suatu perusahaan 

dengan perusahaan lainnya dalam ruang lingkup 

perusahaan yang sejenis yang dilakukan secara 

bersamaan 

4. Melakukan penafsiran terhadap permasalahan yang 

ditentukan 

Pada tahap ini analisis selanjutnya dilakukan 

penafsiran untuk melihat apa-apa saja permasalahan 

yang ada, melihat kinerja keuangan perusahaan 

setelah dilakukan kinerja tahap tersebut. 

5. Mencari dan memberikan pemecahan masalah 

terhadap berbagai permasalahan yang ditemukan 

Pada tahap akhir ini setelah ditentukan berbagai 

permasalahan yang dihadapi maka dicarikan solusi 

guna memberikan suatu input atau masukan agar 

apa yang menjadi kendala dan hambatan selama ini 

dapat terselesaikan.  

 

d. Pengukuran Kinerja Keuangan 

Menurut Mahmudi penetapan ukuran kinerja adalah 

untuk menilai kesuksesan atau kegagalan dalam 

mencapai target kinerja dan tujuan perusahaan. Selain 

itu, ukuran kinerja tersebut juga dimaksudkan untuk 

memberikan arah atau tonggal-tonggak sejauh mana 

tujuan perusahaan tercapai.  
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Menurut Mahmudi pengukuran kinerja merupakan 

bagian dari fungsi pengendalian manajemen karena 

pengukuran kinerja dapat digunakan untuk melakukan 

pengendalian aktivits. Setiap aktivitas harus terukur 

kinerjanya agar dapat diketahui tingkat efisiensi dan 

efektivitasnya.  

Kinerja keuangan perusahaan berkaitan erat dengan 

pengukuran dan penilaian kinerja. Pengukuran kinerja 

ialah kualifikasi dan efisiensi serta efektivitas 

perusahaan dalam pengoperasian perusahaan selama 

periode.  

Sehingga tujuan pengukuran kinerja keuangan untuk 

mengetahui tingkat likuiditas yang mana kemampuan 

perusahaan dalam memenuhi kewajiban keuangan yang 

harus segera diselesaikan pada  saat ditagih dan 

likuidtias akan transparan, mengetahui tingkat 

solvabilitas, untuk mengetahui tingkat profitabilitas, 

mengetahui secara detail mengenai rentabilitas dan 

mengetahui tingkat stabilitas.
7
 

 

e. Indikator Kinerja Keuangan 

Suatu perusahaan harus memiliki kinerja 

perusahaan yang baik agar dapat terus berkembang. 

                                                           
 

7 https://www.dosenpendidikan.co.id/kinerja-keuangan/, pada hari 

Minggu 2, Januari 2022, Pukul 22: 23 WIB 

https://www.dosenpendidikan.co.id/kinerja-keuangan/
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Maka dari itu ada beberapa indikator keuangan yang 

harus diperhatikan dalam masing-masing varibel 

penelitian sebagai berikut : 

1. Hasil perhitungan du pont atau return on investment 

berada di atas rata-rata industri yang menunjukkan 

bahwa perputaran aktiva dan net profit margin juga 

tinggi. Hal ini menggambarkan bahwa kinerja 

keuangan perusahaan dalam menghasilkan laba 

semakin baik.  

2. Jika indikator kinerja keuangan perusahaan yang 

kurang baik, hasil perhitungan du pont atau return 

on investment di bawah rata-rata yang menunjukkan 

bahwa perputaran aktiva dan net profit margin 

dalam keadaan rendah. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba kurang baik.
8
 

3. Kriteria kinerja keuangan perusahaan dilihat dari 

total assets turnover  yang merupakan bagian dari 

rasio aktivitas menyatakan bahwa rasio 

menggambarkan aktivitas yang dilakukan oleh 

perusahaan dalam menjalankan operasinya. Total 

asset turnover dipengaruhi oleh aktiva lancar dan 

aktiva tetap. Maka kriteria yang didapat dari 
                                                           
 

8 Lukman Syamsuddin. (2016). Manajemen Keuangan Perusahaan 

Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan 

Keputusan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, h. 121 
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variabel ini adalah semakin besar rasio, yang 

didapat dari variabel adalah semakin besar rasio, 

berarti bahwa aktiva dapat lebih cepat berputar dan 

meraih laba dan menunjukkan semakin efisien 

penggunaan keseluruhan aktiva dalam menghasilkan 

penjualan. Jadi dapat disimpulkan jumlah asset yang 

sama dapat memperbesar volume penjualan apabila 

total asset turnover nya ditingkatkan atau 

diperbesar. 
9
 

4. Indikator kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

hitungan net profit margin yang merupakan bagian 

dari rasio profitabilitas yang merupakan persentase 

dari setiap hasil sisa penjualan setelah dikurangi 

semua biaya dan pengeluaran termasuk bunga dan 

pajak. Maka kriteria yang dapat dilihat yakin 

semakin tinggi rasio net profit margin. Maka 

semakin menguntungkan karena laba bersih 

perusahaan semakin baik atas rugi laba. 
10

 

5. Indikator kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

variabel return on investment (ROI) bahwa ROI 

merupakan bagian dari rasio profitabilitas yang 

                                                           
 

9 Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali 

Perss, h. 185 
10 Lukman Syamsuddin. (2016). Manajemen Keuangan Perusahaan 

Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan 

Keputusan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, h. 129 
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dimaksud untuk mengukur kemampuan perusahaan 

dengan keseluruhan dana yang ditanamkan dalam 

aktiva yang digunakan untuk operassi perusahaan 

dalam menghasilkan keuntungan. Dengan demikian 

ROI menghubungkan keuntungan yang  diperoleh 

dari hasil operasi perusahaan dengan jumlah 

investasi atau aktiva yang digunakan untuk 

menghasilkan keuntungan operasi tersebut. Maka 

kriteria yang dapat diperoleh dari ROI ini 

dipengaruhi oleh laba bersih setelah pajak dan 

perputaran total aktiva. Jadi semakin tinggi rasio 

yang dimiliki oleh perusahaan tersebut maka 

semakin baik kinerja keuangan perusahaan. 
11

 

6. Indikator kinerja keuangan perusahaan berdasarkan 

return on equity hasil pengambalian ekuitas atau 

rentabilitas modal sendiri ini merupakan rasio untuk 

mengukur laba bersih sesudah pajak dengan modal 

sendiri. Semakin tinggi rasio ini akan semakin baik. 

12
 

 

 

                                                           
 

11 Lukman Syamsuddin. (2016). Manajemen Keuangan Perusahaan 

Konsep Aplikasi Dalam Perencanaan, Pengawasan, dan Pengambilan 

Keputusan. Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, h. 124 
12 Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali 

Perss, h. 204 
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f. Menilai Kinerja Keuangan 

1. Kriteria perusahaan yang baik  

Kriteria perusahaan yang Return on invesment 

(ROI) berada di atas rata-rata industri  menunjukkan 

bahwa perputaran aktiva  dan net protif margin 

(NPM) sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa 

kinerja keuangan perusahaan dalam menghasilkan 

laba semakin baik .  

2. Kriteria perusahaan kurang baik  

Return on invesment (ROI) berada di bawah rata-

rata industri menunjukkan bahwa perputaran aktiva 

dan net profit margin (NPM) sangat rendah. Hal ini 

menunjukkann bahwa kinerja keuangan perusahaan 

dalam menghasilkan laba kurang baik.
13

 

 

g. Landasan Hukum Kinerja 

1. Al-Qur’an 

Kinerja merupakan keberhasilan seseorang atau 

perusahaan dalam melaksanakan pekerjaan. 

Dimana kesuksesan seseorang atau perusahaan 

dalam menyelesaikan pekerjaan. Adapun ayat suci 

Al-Qur’an tentang kinerja yaitu : 

                                                           
 
13 Alim Syam. Analisis Kinerja Keuangan PT. Sanshiro Harapan 

Makmur Dengan Menggunakan Metode Du Pont. Jurnal Akunida 1, (2015): 21 
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19. dan bagi masing-masing mereka derajat 

menurut apa yang telah mereka kerjakan dan agar 

Allah mencukupkan bagi mereka (balasan) 

pekerjaan-pekerjaan mereka sedang mereka tiada 

dirugikan. (Al-Quran surat Al-Ahqaaf ayat 19) 

 

Dari ayat tersebut dapat dipastikan bahwasanya 

Allah SWT pasti akan membalas setiap amal 

perbuatan manusia berdasarkan apa yang telah 

mereka kerjakan. . 

 

h. Pengertian Laporan keuangan 

Laporan keuangan merupakan suatu ringkasan 

transaksi yang dilakukan dari perusahaan yang terjadi 

selama satu periode akuntansi atau satu tahun buku, 

adapaun manajemen membuat laporan keuangan 

bertujuan untuk membebaskan diri dari tanggung 

jawab yang dibebankan kepadanya oleh para pemilik 

perusahaan.
14

 

Laporan keuangan merupakan alat yang sangat 

penting untuk memperoleh informasi sehubungan 

                                                           
 

14 Hermanto, Bambang, Mulyo Agung. (2015). Analisls Laporan 

Keuangan. Jakarta : Lentera Ilmu Cendekia 
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dengan posisi keuangan dan hasil-hasil yang telah 

dicapai perusahaan. 

Laporan keuangan pada dasarnya adalah hasil dari 

proses akuntansi yang dapat digunakan sebagai alat 

untuk berkomunikasi antara data keuangan atau 

aktivitas suatu perusahaan dengan pihak-pihak yang 

berkepntingan dengan data atau aktivitas perusahaan 

tersebut. 

Laporan keuangan menurut Myer dalam bukunya 

Financial Statement Analysis mengatakan bahwa yang 

dimaksud dengan laporan keuangan adalah dua daftar 

yang disusun oleh akuntansi pada akhir periode untuk 

suatu perusahaan. Kedua daftar itu adalah daftar neraca 

atau daftar posisi keuangan dan daftar pendapatan atau 

daftar laba–rugi. Pada waktu akhir-akhir ini sudah 

menjadi kebiasaan bagi perseroan-perseroan untuk 

menambahkan daftar ketiga yaitu daftar surplus atau 

daftar laba yang tak dibagikan (Laba yang ditahan).
15

 

Laporan keuangan merupakan suatu informasi yang 

menggambarkan kondisi keuangan suatu perusahaan, 

dimana informasi tersebut dapat dijadikan sebagai 

gambarakan ikenrja keuangan suatu perusahaan. 
16

 

                                                           
 

15
 Munawir. ( 2015 ). Analisis Laporan Keuangan. 

Yogyakarta:Liberty Yogyakarta,h 
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Laporan keuangan adalah ringkasan dari proses 

akuntansi selama tahun buku yang bersangkutan, yang 

menerangkan tentang data keuangan atau aktivitas 

suatu perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan terhadap data atau aktivitas perusahaan 

tersebut.  
17

 

Berdasarkan definisi di atas, maka dapat 

disimpulkan bahwa yang dimaksud laporan keuangan 

adalah ringkasan dari proses akuntansi yang berupa 

neraca dan laba rugi yang digunakan sebagai pelaporan 

kegitan perusahaan kepada pihak-pihak yang 

berkepentingan sehingga dapat menjadi dasar dalam 

pengambilan keputusan suatu perusahaan.  

Dalam Islam, pencatatan laporan keuangan sangat 

ditenkankan perintah untuk mencatat seluruh transaksi 

sesuai dengan Al-Qur’an surah Al-Baqarah ayat 282, 

yaitu :  

                     

                          

                                                                                                                                
 
16 Hidayat, Wastam Wahyu. (2018).  Dasar-Dasar Analisis Laporan 

Keuangan. Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia 
17 Mia Lasmi Wardiyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 

Bandung : CV.Pustaka Setia 
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282. Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu 

bermu'amalah[179] tidak secara tunai untuk waktu 

yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. dan 

hendaklah seorang penulis di antara kamu 

menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis 

enggan menuliskannya sebagaimana Allah 

mengajarkannya, meka hendaklah ia menulis, dan 

hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan 

(apa yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa 

kepada Allah Tuhannya, dan janganlah ia mengurangi 

sedikitpun daripada hutangnya. jika yang berhutang itu 

orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) 

atau Dia sendiri tidak mampu mengimlakkan, Maka 

hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur. dan 

persaksikanlah dengan dua orang saksi dari orang-

orang lelaki (di antaramu). jika tak ada dua oang lelaki, 

Maka (boleh) seorang lelaki dan dua orang perempuan 

dari saksi-saksi yang kamu ridhai, supaya jika seorang 

lupa Maka yang seorang mengingatkannya. janganlah 

saksi-saksi itu enggan (memberi keterangan) apabila 

mereka dipanggil; dan janganlah kamu jemu menulis 

hutang itu, baik kecil maupun besar sampai batas 

waktu membayarnya. yang demikian itu, lebih adil di 

sisi Allah dan lebih menguatkan persaksian dan lebih 

dekat kepada tidak (menimbulkan) keraguanmu. 

(Tulislah mu'amalahmu itu), kecuali jika mu'amalah itu 

perdagangan tunai yang kamu jalankan di antara kamu, 

Maka tidak ada dosa bagi kamu, (jika) kamu tidak 

menulisnya. dan persaksikanlah apabila kamu berjual 

beli; dan janganlah penulis dan saksi saling sulit 

menyulitkan. jika kamu lakukan (yang demikian), 
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Maka Sesungguhnya hal itu adalah suatu kefasikan 

pada dirimu. dan bertakwalah kepada Allah; Allah 

mengajarmu; dan Allah Maha mengetahui segala 

sesuatu. 

 

Berdasarkan ayat di atas yang mana memberikan 

dorongan kuat para muslim untuk menggunakan 

laporan keuangan dalam setiap transaksi yang 

dilakukan. Dalam ayat tersebut dijelaskan bahwa setiap 

orang yang ingin melakukan transaksi harus 

menuliskannya . 

 

i. Tujuan Laporan Keuangan  

Tujuan laporan keuangan adalah untuk memberikan 

informasi kepada pihak yang membutuhkan tentang 

kondisi suatu perusahaan dari sudut angka-angka 

dalam satuan moneter. Tujuan laporan keuangan seara 

garis besar yaitu: 

1. Screening (sarana informasi), analisis hanya 

dilakukan berdasarkan laporan keuangannya, 

dengan demikian seorang analisis tidak perlu turun 

langsung ke lapangan untuk mengetahui situasi serta 

kondisi perusahaan yang di analisis. 

2. Understanding (pemahaman), analisis dilakukan 

dengan cara memahami perusahaan, kondisi 

keuangannya dan bidang usahanya serta hasil dari 

usahanya . 
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3. Forecasting (peramalan), analisis dapat digunakan 

juga untuk meramlakan kondisi perusahaan pada 

masa yang akan datang. 

4. Diagnosa, analisis memungkinkan untuk dapat 

melihat kemungkinan terdapatnya masalah baik di 

dalam manajemen ataupun masalah yang lain dalam 

perusahaan.  

5. Evaluatio (evaluasi), analisis digunakan untuk 

menilai serta mengevaluasi kinerja perusahaan 

termasuk manajemen dalam meningkatkan tujuan 

perusahaan secara efisien. 
18

 

 

Sedangkan tujuan laporan keuangan tertuang dalam 

prinsip akuntansi Indonesia 1984 adalah sebagai 

berikut : 

1. Memberikan informasi keuangan yang dapat 

dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan 

kewajiban serta modal suatu perusahaan. 

2. Memberikan informasi yang dapat dipercaya 

mengenai perubahan dalam sumber ekonomi neto 

(sumber dikurangi kewajiban) suatu perusahaan 

yang timbul dari aktivitas perusahaan dalam rangka 

memperoleh laba. 

                                                           
 

18 Hidayat, Wastam Wahyu. (2018). Dasar-Dasar Analisis Laporan 

Keuangan. Ponorogo: Uwais Inspirasi Indonesia 
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3. Memberikan informasi penting lainnya mengenai 

perubahan dalam sumber-sumber ekonomi dan 

kewajiban seperti informasi mengenai aktivitas 

pembelanjaan dan penanaman.  

4. Memberikan informasi keuangan yang membantu 

para pemakai laporan dalam mengestimasi potensi 

perusahaan dalam menghasilkan laba.  

5. Mengungkapkan informasi lain yang berhubungan 

dengan laporan keuangan  yang relevan untuk 

kebutuhan pemakai laporan, seperti informasi 

mengenai kebijaksanaan akuntansi yang dianut 

perusahaan.
19

 

 

Tujuan laporan keuangan adalah menyediakan 

informasi tentang posisi keuangan, kinerja keuangan 

dan laporan arus kas suatu entitas yang bermanfaat 

bagi sejumlah besar pengguna dalam pengambilan 

keputusan ekonomi atau siapapun yang tidak dalam 

posisi dapat meminta laporan keuangan khusus untuk 

memenuhi kebutuhan informasi tertentu. Tujuan 

penyajian laporan keuangan oleh sebuah entitas dapat 

dirinci sebagai berikut :
20

 

                                                           
 

19
 Mia Lasmii Waridyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 

Bandung : CV.Pustaka Setia 
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1. Untuk memberikan informasi keuangan yang dapat 

dipercaya mengenai sumber-sumber ekonomi dan 

kewajiban serta modal perusahaan.  

2. Untuk memberikan informasi yang dapat dipercaya 

mengenai perubahan sumber-sumber ekonomi 

perusahaan yang timbul dalam aktivitas usaha demi 

memperoleh laba.  

3. Untuk memberikan informasi keuangan yang 

membantu para pemakai laporan untuk 

mengestimasi potensi perusahaan dalam 

menghasilkan laba di masa depan.  

4. Untuk memberikan informasi penting lainnya 

mengenai perubahan sumber-sumber ekonomi dan 

kewjiban, seperti informasi tentang aktivitas 

pembiayaan dan investasi.  

5. Untuk mengungkapkan sejauh mungkin informasi 

lain yang berhubungan dengan laporan keuangan 

yang relevan untuk kebutuhan pemakai laporan.  

 

j. Peranan Laporan Keuangan 

Peran laporan keuangan dalam dunia bisnis atau 

ekonomi dapat digunakan sebagai berikut : 

1. Alat untuk analisis 

                                                                                                                                
 
20 Lubis, Rahmat Hidayat . (2017). Cara Mudah Menyusun Laporan 

Keuangan Perusahaan Jasa. Yogyakarta : CV. Andi Offset, h. 23 
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2. Laporan pertanggungjawaban manajemen 

3. Tanda-tanda peringatan bagi perusahaan 

4. Untuk meramalkan 

5. Memprediksi keuntungan suatu perusahaan 

6. Ukuran dalam akuntansi
21

 

 

k. Pengguna Laporan Keuangan 

Pihak-pihak yang memerlukan laporan keuangan 

serta kegunaanya dapat dilihat sebagai berikut : 

1. Pemegang Saham 

Pemegang saham ingin mengetahui kondisi 

keuangan perusahaan. Ia ingin mengetahui jumlah 

deviden yang akan diterima, jumlah pendapatan 

perusahaan, jumlah laba yang ditahan. Juga 

mengetahui perkembangan perusahaan dari waktu 

ke waktu. Dari informasi ini pemegang saham dapat 

mengambil keputusan apakah ia akan 

mempertahankan saham nya, menjual atau 

menambah nya.  

2. Investor  

Investor dalam hal tertentu juga sama seperti 

pemegang saham. Bagi investor potensial ia akan 

                                                           
 

21 Skripsi, Robertus Dani Alfa Vitantya (2010), Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode Analisis Du Pont dan Metode Analisis Economic 

Value Added (EVA) 
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melihat kemungkinan potensi keuntungan yang akan 

diperoleh.  

3. Manajer 

Manajer ingin mengetahui situasi ekonomis 

perusahaan yang dipimpinya. Seorang manajer 

selalu dihadapkan kepada seribu satu masalah yang 

memerlukan keputusan cepat dan setiap saat.  

4. Karyawan  

Karyawan perlu mengetahui kondisi keuangan 

perusahaan untuk menetapkan apakah ia masih terus 

menetap diperusahaan tersebut atau pindah. Ia juga 

perlu mengetahui hasil usaha perusahaan agar ia 

bisa menilai apakah penghasilan yang diterimanya 

adil atau tidak. 

5. Instansi pajak  

Perusahaan selalu memiliki kewajiban baik pajak 

pertambahan nilai, pajak bumi dan bangunan, pajak 

pembangunan, pajak penjualan barang mewah, 

pajak daerah, restribusi,  pajak penghasilan, 

perusahaan yang  dikenakan pemotongan, 

perhitungan dan pembayaran semua kewajiban 

pajak ini mestinya tergambar dalam laporan 

keuangan sebagai dasar menentukan kebenaran 

perhitungan pajak , pembayaran pajak, restribusi, 

pemotongan dan jugan untuk dasar penindakan. 
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6. Kreditur 

Sama dengan pemegang saham dan investor, 

lender seperti bank, investment fund, perusahaan 

leasing. Juga mengetahui informasi tentang situasi 

dan kondisi perusahaan baik yang sudah diberi 

pinjaman maupun yang akan diberi pinjaman. Bagi 

yang sudah diberikan laporan keuangan daat 

menyajikan informasi tentang penggunaan dana 

yang diberikan, kondisi keuangan seperti likuiditas, 

solvabilitas dan rentabilitas perusahaan.  

7. Pemerintah  

Pemerintah atau lembaga pengatur sangat 

membutuhkan laporan keuangan karena ia ingin 

mengetahui apakah perusahaan telah mengikuti 

peraturan yang telah ditetapkan.  

8. Langganan atau lembaga konsumen 

Langganan atau lembaga konsumen dalam era 

modern seperti sekarang ini khususnya di negara 

maju benar-benar raja. Dengan konsep ekonomis 

pasar, ekonomi persiangan dan konsumen sangat 

diuntungkan. 
22

 

 

 
                                                           
 

22 Skripsi, Indriana. (2019). Analisis Kinerja Keuangan Dengan 

Menggunakan Metode Du Pont System Pada PT. Telkom Indonesia Tbk. 

Makassar 
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l. Sifat laporan keuangan  

Keuangan dipersiapkan atau dibuat dengan maksud 

untuk memberikan gambaran atau laporan kemajuan 

secara periodik yang dilakukan pihak management 

yang bersangkutan. Jadi laporan keuangan adalah 

bersifat historis serta menyeluruh dan sebagai suatu 

progres report laporan keuangan terdiri dari data-data 

yang merupakan hasil dari suatu kombinasi antara : 

1. Fakta yang telah dicatat berarti bahwa laporan 

keuangan ini dibuat atas dasar fakta dari catatan 

akuntansi. Pencatatan dari pos-pos ini berdasarkan 

catatan historis dari peristiwa-peristiwa yang telah 

terjadi di masa lampau, dan jumlah-jumlah uang 

yang tercatat dalam pos-pos itu dinyatakan dalam 

harga-harga pada waktu terjadinya peristiwa 

tersebut. 

2. Prinsip-prinsip dan kebiasaan-kebiasaan di dalam 

akuntansi berarti data yang dicatat itu didasarkan 

pada prosedur maupun anggapan-anggapan tertentu 

yang merupakan prinsip-prinsip akuntansi yang 

lazim, hal ini dilakukan dengan tujuan memudahkan 

pencatatan atau untuk keseragaman. 

3. Pendapat pribadi dimaksudkan bahwa pencatatan 

transaksi telah diatur oleh konvensi-konvensi atau 
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dalil-dalil dasar yang sudah ditetapkan yang sudah 

menjadi standard praktek pembukaan namun 

penggunaan dari konvensi-konvensi dan dalil dasar 

tersebut tergantung daripada akuntan atau 

management perusahaan yang bersangkutan 
23

 

 

m. Jenis-Jenis Laporan Keuangan 

Setiap laporan keuangan memiliki fungsi dan 

prinsip yang berbeda, sehingga semuanya harus 

disesuaikan dengan bentuk transaksi yang terjadi di 

dalam perusahaan. Berikut jenis-jenis laporan 

keuangan :
24

 

1. Laporan laba rugi 

Laporan laba rugi yaitu laporan finansial suatu 

perusahaan yang dibuat untuk mengetahui 

pengeluaran dan pemasukan perusahaan secara 

detail, isi dari laporan laba rugi ialah data-data 

pendapatan sekaligus beban yang ditanggung oleh 

suatu perusahaan.  

Laporan laba rugi ini dibuat untuk menjelaskan 

kondisi keuangan perusahaan pada periode tertentu. 

                                                           
 

23 Hermanto, Bambang, Mulyo Agung. (2015). Analisls Laporan 

Keuangan. Jakarta : Lentera Ilmu Cendekia 
 
24

https://accurate.id/akuntansi/pengertian-laporan-keuangan-contoh-

dan-fungsinya/ , pada hari Minggu 2 Januari 2022, Pukul 20: 09 WIB 

https://accurate.id/akuntansi/pengertian-laporan-keuangan-contoh-dan-fungsinya/
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Maka dari itu sebagaian besar laporan laba rugi 

dikerjakan pada akhir tahun atau akhir bulan sesuai 

ketentuan dari perusahaan.  

2. Laporan arus kas  

Laproan arus kas atau cashflow yaitu laporan 

disusun berdasarakan konsep kas selama periode 

laporan dan laporan kas terdiri arus kas masuk dan 

arus kas keluar selama periode tertentu
25

 juga 

catatan keuangan yang berisi informasi tentang 

pemasukan dan pengeluaran selama satu periode. 

Laporan arus akan sangat berguna ketika 

perusahaan akan mengevaluasi struktur keuangan 

(Likuiditas dan Solvabilitas) serta aktiva bersih 

perusahaan. Laporan arus kas dapat digunakan 

sebagai strategi adaptif menghadapi perubahaan 

keadaan dan peluang.  

3. Laporan perubahan modal  

Laporan perubahaan modal atau ekuitas adalah  

laporan yang berisi jumlah dan jenis modal yang 

dimiliki pada saat ini dan kemudian laporan 

perubahan modal akan menjelaskan perubahan 

modal dan sebab-sebab terjadinya perubahan modal 

                                                           
 
25 Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali 

Perss, h. 30 
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di perusahaan.
26

 Salah satu jenis laporan keuangan 

yang penting terutama untuk perusahaan publik. 

Tujuan pembuatannya yaitu agar perusahaan dapat 

menggambarkan peningkatan maupun penurunan 

dari aktiva bersih dalam periode tertentu dengan 

prinsip pengukuran tertentuk dan memberikan 

mengenai perubahan modal kerja dan membuat 

ikhtisar dari investasi dan dana yang dihasilkan di 

dalam suatu periode serta aktiva pembayaran.  

4. Laporan neraca  

Laporan neraca atau balance sheet yaitu terdapat 

informasi mengenai akun-akun aktiva, yang mana di 

dalam neraca akan terlihat kekayaan perusahaan 

yang berupa aktiva lancar dan aktiva tetap, serta hal-

hal yang menjadi kewajiban perusahaan dalam satu 

periode. Laporan neraca gabungan dari segala 

laporan keuangan. Pembuatan laporan neraca 

normalnya adalah satu tahun sekali. Tujuannya 

untuk menentukan langkah terkait finansial di tahun 

selanjutnya. 

Laporan neraca merupakan laporan keuangan yang 

sangat penting karena dalam laporan terdapat segala 

informasi. Laporan neraca memiliki kegunaan untuk 

                                                           
 

26 Kasmir. (2015). Analisis Laporan Keuangan. Jakarta: Rajawali 

Perss, h. 29 
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mengeahui beberapa kondisi keuangan dalam 

sebuah perusahaan. Laporan menunjukkan apakah 

perusahaan tersebut memiliki kondisi yang sehat 

atau tidak. Laporan neraca menggambarkan posisi 

keuangan mengenai asset, kewajiban dan ekuita.  

5. Catatan atas laporan keuangan 

Catatan atas laporan keuangan mengacu pada 

informsi tambahan yang membantu menjelaskan 

bagaimana perusahaan sampai pada angka laporan 

keuangannya. Catatan ini membantu menjelaskan 

penyimpangan atau anggapan inkonsistensi dalam 

metodologi akun tahun ke tahun dan catatan atas 

laporan keuangan meliputi penjelasan neratif atau 

rinci.  

 

2. Analisis Laporan Keuangan  

a. Pengertian analisis laporan keuangan  

Menurut Myer , analisis laporan keuangn adalah 

analisis mengenai dua daftar yang disusun oleh akuntan 

pada akhir periode untuk suatu perusahaan.  

Menurut Dwi Prastowo, analisis laporan keuangan 

adalah penguraian suatu pokok atas bberbagai 

bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri serta 
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hubungan antar-bagian untuk memperoleh pengertian 

yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan.
27

 

Menurut Sari dalam penelitiannya, analisis laporan 

keuangan adalah suatu proses penguraian data 

(informasi) yang terdapat dalam laporan keuangan 

menjadi komponen-komponen tersendiri, menelaah 

setiap komponen, dan mempelajari hubungan antar 

komponen tersebut dengan menggunakan teknik 

analisis tertentu agar memperoleh pemahaman yang 

tepat dan gambaran yang komprehensif tentang 

informasi. 
28

 

Analisis laporan keuangan perlu dilakukan untuk 

mengetahui kondisi kinerja keuangan dan 

perkembangan suatu perusahaan. Analisis laporan 

keuangan memuat berbagai penggunaan laporan 

keuangan yang terdiri dari neraca dan laporan laba 

rugi. Dengan adanya analisis pada pos-pos neraca akan 

dilihat gambaran tentang kondisi keuangan perusahaan, 

sedangkan analisis laporan laba rugi akan memberikan 

                                                           
 

27 Mia Lasmii Wardiyah. Analisis Laporan Keuangan. Bandung : 

CV.Pustaka Setia. 2017 
28 Yuni Rezki Hutasoit, Yansen Siahaan, Debi Eka Putri, Ernest 

Grace. Analisis Du Pont System Dalam Mengukur Kinerja Keuangan 

Perusahaan Pada PT. Fast Food Indonesia, Tbk Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia. Jurnal Akuntansi 5, no 2(2019) : 42 
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gambaran tentang hasil atau perkembangan usaha 

perusahaan yang bersangkutan.
29

 

Analisis laporan keuangan merupakan sautu proses 

yang penuh pertimbangan salah satu tujuannya adalah 

untuk mengidentifikasikan perubahan-perubahan 

pokok pada trend, jumlah dan hubungan, serta alasan-

alasan perubahan tersebut, perubahan-perubahan sering 

kali merupakan tanda peringatan awal terjadinya 

pergeseran menuju keberhasilan atau kegagalan suatu 

perusahaan. Proses pertimbangan ini dapat 

ditingkatkan melalui pengalaman dan alat-alat analisis. 

30
 

b. Peranan analisis laporan keuangan 

Peranan analisis laporan keuangan sebagai berikut: 

1. Untuk mengindentifikasi keadaan ekonomi dan 

kondisi bisnis yang terjadi.  

2. Untuk mengindentifikasi strategi perusahaan dalam 

memilih bisnis yang bersaing.  

                                                           
 
29 Nurul Izzah Lubis. Analisis Pengukuran Kinerja Menggunakan Du 

Pont System. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer 1, no 1 (2018): 4 
30 Kurnia Dwi Ramadhan, La Ode Syarfan. Analisis Laporan 

Keuangan Dalam Mengukur Kinerja Perusahaan Pada PT. Ricky Kurniawan  

Kerta Persada (Makin Group Jambi). Jurnal Valuta 2, no 2 (2016):194 
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3. Memahami pentingnya konsep dan prinsip laporan 

keuangan yang digunakan untuk menghitung rasio 

keuangan. 
31

 

 

c. Tujuan analisis laporan keuangan  

Tujuan analisis adalah untuk mengambil keputusan 

perencanaan dan kontrol guna menjamin tercapainya 

tujuan perusahaan dalam mencapai rentabilitas yang 

memuaskan dan dapat menjamin posisi keuangan yang 

sehat. 

Analisis laporan keuangan mencakup 

pengaplikasian berbagai alat dan teknik analisis pada 

laporan keuangan dan data keuangan untuk 

memperoleh ukuran-ukuran dan hubungan yang berarti 

dan berguna dalam proses pengambilan keputusan. 

Analisis laporan keuangan dilakukan untuk tujuan.: 

1. Mengetahui perubahan posisi keuangan perusahaan 

pada satu periode tertentu, baik aktiva, kewajiban 

dan harta maupun hasil usaha yang telah dicapai 

untuk beberapa periode. 

2. Mengetahui kelemahan dan kekuatan yang dimiliki 

oleh perusahaan.  

                                                           
 

31 Skripsi, Robertus Dani Alfa Vitantya (2010), Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode Analisis Du Pont dan Metode Analisis Economic 

Value Added (EVA) 
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3. Mengetahui langkah-langkah perbaikan yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi 

keuangan saat ini.  

4. Melakukan penilaian atau evaluasi kinerja 

manajemen ke depan, adanya penyegaran atau tidak 

karena dianggap berhasil atau gagal.  

 

Tujuan analisis laporan keuangan menurut Harhap, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Memberikan informasi yang lebih luas, lebih dalam 

daripada yang terdapat dari laporan keuangan biasa. 

2. Menggali informasi yang tidak tampak secara kasasr 

mata (expilict) dari suatu laporan keuangan atau 

yang berada di balik laporan keuangan (impicit). 

3. Mengetahui kesalahan yang terkandung dalam 

laporan keuangan 

4. Membongkar hal-hal yang bersifat tidak konsisten 

dalam hubungannya dengan suatu laporan 

keuangan, baik dikaitkan dengan komponen intern 

laporan keuangan maupun kaitannya dengan 

informasi yang diperoleh dari luar perusahaan.  

5. Mengetahui sifat-sifat hubungan yang akhirnya 

dapat melahirkan model-model dan teori-teori yang 

terdapat dilapangan seperti untuk prediksi, 

peringkatan (rating) 
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6. Menentukan peringkat (rating) perusahaan menurut 

kriteria tertentu yang sudah dikenal dalam dunia 

bisnis.  

7. Membandingkan situasi perusahaan dengan 

perusahaan lain dengan periode sebelumnya atau 

dengan standar industri normal atau standar ideal.  

8. Memahami situaasi dan kondisi keuangan yang 

dialami perusahaan, baik posisi keuangan, hasil 

usaha, maupun struktur keuangan. 

9. Memprediksi potensi yang mungkin dialami 

perusahaan pada masa yang akan datang. 
32

 

 

d. Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Manfaat analisis laporan keuangan dapat ditinjau 

dari dua sudut sebagai berikut :
33

 

1. Pihak intern (Manajemen) 

Dalam sudut pandang pihak internal perusahaan 

atau manajemen, analisis laporan keuangan berguna 

sebagai cara untuk : 

a. Mengantisipasi keadaan di masa mendatang; 

                                                           
 

32 Mia Lasmii Wardiyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 

Bandung : CV.Pustaka Setia 
33 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.43 
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b. Sebagai titik tolak bagi tindakan perencanaan 

yang akan mempengaruhi jalannya kejadian di 

masa mendatang. 

2. Pihak ekstern (Investor) 

Dalam sudut pandang pihak ekstern manfaat dari 

analisis laporan keuangan yaitu untuk meramlakan 

masa depan perusahaan. Maka sudut pandang pihak 

ekstern analisis laporan keuangan bermanfaat untuk 

menentukan prediksi apakah perusahaan tersebut 

bisa berkembang, dalam arti dapat melakukan 

operasionalnya kembali atau perusahaan tersebut 

gulung tikar. 

 

e. Jenis Analisis Laporan Keuangan 

Ada beberapa jenis analisis yang dapat dilakukan, 

yaitu sebagai berikut : 

1. Analisis internal, yaitu analisis yang dilakukan oleh 

mereka yang mendapatkan informasi yang lengkap 

dan terperinci mengenai suatu perusahaan. Analisis 

ini dilakukan oleh manajemen dalam mengukur 

efisiensi usaha dan menjelaskan perubahan yang 

terjadi dalam kondisi keuangan. Selain laporan-

laporan keuangan yang diumumkan pada publik, 

pada analisis ini juga tersedia laporan-laporan 
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internal yang tidak diumumkan dan hanya dipakai 

untuk maksud-maksud internal.  

2. Analisis eksternal, yaitu analisis yang dilakukan 

oleh mereka yang tidak bisa mendapatkan data yang 

terperinci mengenai suatu perusahaan. Analisis ini 

dilakukan oleh bank-bank, para kreditr, pemegang 

saham, calom pemegang saham, dan lain-lain. 

Seperti dalam hal mengukur tingkat likuiditas dan 

profitabilitas. Pada analisis eksternal tersedia 

laporan-laporan keuangan yang lazim diumumkan 

pada publik, yaaitu neraca dan laporan laba-rugi. 

Karena terbatasnya data yang bisa didapatkan oleh 

penganalisis eksternal, analisis tersebut tidak bisa 

dilakukan secara mendalam seperti yang dilakukan 

oleh penganalisis internal.  

3. Analisis horizontal yaitu analisis perkembangan data 

keuangan dan data operasi perusahaan dari tahun ke 

tahun untuk mengetahui kekuatan atau kelemahan 

keuangan perusahaan yang bersangkutan.  

4. Analisis vertikal, yaitu analisis laporan keuangan 

yang terbatas hanya pada satu periode akuntansi. 
34

 

 

 

                                                           
 

34 Mia Lasmii Wardiyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 
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f. Metode analisis laporan keuangan  

Metode yang digunakan untuk menentukan dan 

mengukur antarpos yang ada dalam laporan keuangan 

sehinga perusahaan dapat mengetahui perubahan dari 

tiap-tiap pos tersebut. Apabila dibandingkan dengan 

laporan dari beberapa periode untuk satu perusahaan 

tertentu atau dengan alat pembandingan lainnya. 

Adapun metode artinya cara melakukan sesuatu. 

Dengan demikian, metode analisis laporan keuangan 

artinya cara menganalisis laporan keuangan. Pedoman 

dan beberapa metode analisis laporan keuangan 

menurut Munawir adalah sebagai berikut : 

1. Metode Horizontal  

Laporan keuangan suatu periode atau saat tertentu 

dibandingkan dengan periode yang lainnya sehingga 

dapat diketahui kemajuan atau kemundurannya 

(perkembangan). Metode ini sering disebut dengan 

metode dinamis. 
35

 

 

2. Metode Vertikal  

Pos-pos laporan keuangan yang satu dibandingkan 

dengan pos laporan keuangan lain yang masih dalam 
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periode atau yang sama. Karena masih dalam 

periode atau saat yang sama disebut metode statis.
36

 

 

g. Prosedur analisis laporan keuangan 

Berbagai langkah yang harus ditempuh dalam 

menganalisis laporan keuangan sebagai berikut : 

1. Memahami latar belakang data keuangan 

perusahaan 

Pemahaman latar belakang data keuangan 

perusahaan yang dianalisis mencakup pemahaman 

tentang bidang usaha yang diterjuni oleh perusahaan 

dan kebijakan akuntansi yang dianut dan diterapkan 

oleh perusahaan tersebut. Memahami latar belakang 

data keuangan perusahaan yang akan dianalisis 

merupakan langkah yang perlu dilakukan sebelum 

menganalisis laporan keuangan perusahaan tersebut.  

2. Memahami kondisi yang berpengaruh pada 

perusahaan  

Selain latar belakang data keuangan, kondisi-

kondisi yang mempunyai pengaruh terhadap 

perusahaan perlu juga untuk dipahami. Kondisi-

kondisi yang perlu dipahami mencakup infomarsi 

mengenai trend industri dimana perusahaan 

                                                           
 
36 Mia Lasmii Wardiyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 
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beroperasi, perubahan teknologi, perubahan selera 

konsumen, perubahan faktor-faktor ekonomi seperti 

perubahan pendapatan perkapita, tingkat bunga, 

tingkat inflasi dan ajak dan perubahan yang terjadi 

di dalam perusahaan itu sendiri.  

3. Mempelajari dan mengkaji laporan keuangan  

Sebelum berbagai teknik analisis laporan 

keuangan diaplikasikan perlu dilakukan pengkajian 

terhadap laporan keuangan secara menyuluruh. 

Tujuan langkah ini untuk memestikan bahwa 

laporan keuangan telah cukup jelas menggambarkan 

data keuangan yang relevan dan sesuai dengan 

standar akuntansi yang berlaku. 

4. Menganalisis laporan keuangan  

Setelah memahami profil perusahaan dan 

mengkaji laporan keuangan, maka dengan 

menggunakan berbagai metode dan teknik analisis 

yang ada dapat menganalisis laporan keuangan dan 

menginterpretasikan hasil analisis tersebut. 
37

 

 

h. Syarat-Syarat Analisis Laporan Keuangan  

Syarat analisis laporan keuangan yang baik harus 

memenuhi kriteria berikut : 
                                                           
 

37 Skripsi, Robertus Dani Alfa Vitantya (2010), Analisis Kinerja 

Keuangan Dengan Metode Analisis Du Pont dan Metode Analisis Economic 

Value Added (EVA) 
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1. Relevan, artinya informasi yang dijadikan 

berhubungan dengan pihak-pihak yang memerlukan 

informasi untuk mengambil keputusan.  

2. Dapat dimengerti, artinya laporan keuangan yang 

disusun berdasarkan secara jelas dan mudah 

dipahami oleh para pemakainya.  

3. Daya uji, artinya laporan keuangan yang disusun 

berdasarkan konsep dasar akuntansi dan prinsip-

prinsip akuntansi yang dianut sehingga dapat diuji 

kebenarnnya oleh pihak lain.  

4. Netral, artinya laporan keuangan yang disajikan 

bersifat umum, objektif, dan tidak memihak pada 

kepentingan pemakai tertentu.  

5. Tepat waktu, artinya laporan keuangan harus 

disajikan tepat pada waktunya.  

6. Daya banding, artinya perbandngan laporan 

keuangan dapat diadakan, baik antara laporan 

perusahaan dalam tahun tertentu dengan tahun 

sebelumnya maupun laporan keuangan perusahaan 

tertentu dengan perusahaan lain pada tahun yang 

sama.  

7. Lengkap, artinya laporan keuangan yang disusun 

harus memenuhi syarat-syarat tersebut dan tidak 

menyesatkan pembaca. 
38
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3. Metode Analisis Du Pont  

a. Pengertian metode du pont   

Alat untuk menganalisis tingkat pengembalian atas 

perusahaan dengan penjabaran secara lebih terinci guna 

melihat berbagai komponen yang mempengaruhi ROI 

disebut metode du pont. 
39

 

Analisis metode du pont system merupakan 

pendekatan terpadu analisis rasio keuangan 

berdasarkan komposisi laporan keuangan dimana pos-

pos laporan keuangan diurai secara mendetail. 

Du pont system adalah salah satu analisis rasio yang 

digunakan untuk mengetahui posisi laba dan 

penggunaan asset perusahaan dengan menggunakan net 

profit margin, total asset turnover yang kemudian 

menggunakan return on investment (ROI) untuk 

menggabungkan kedua rasio tersebut dan melihat 

efisiensi penggunaan aktiva dalam menghasilkan laba 

dan keuntungan. 
40

 

Menurut Weston dan Copeland, analisis keuangan 

dengan menggunakan system du pont menggabungkan 

                                                                                                                                
 
38 Mia Lasmii Wardiyah. (2017). Analisis Laporan Keuangan. 

Bandung : CV.Pustaka Setia 
39  Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen Informasi Untuk 

Pengambiln Keputusan Strategis. Jakarta: Erlangga 
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rasio aktivitas dan margin laba terhadap penjualan dan 

bagaimana rasio-rasio tersebut saling berinteraksi 

dalam menentukan profitabilitas dan aktiva. 
41

 

Menurut Birgham, analisis du pont system 

merupakan rumus yang menunjukkan tingkat 

pengembalian aktiva yang dapat diperoleh dari 

perkalian marjin laba bersih dengan perputaran total 

aset. 
42

 

Menurut Munawir, analisis du pont system ini 

mencakup keseluruhan karena dapat mengukur tingkat 

efisiensi perusahaan dalam penggunaan aktiva, 

mengukur tingkat keuntungan bersih atas penjualan 

produk yang dihasilkan oleh perusahaan tersebut serta 

juga berguna untuk melakukan perencanaan sebagai 

dasar untuk  mengambil keputusan jika perusahaan 

akan melakukan ekspansi.  

Menurut Mahduh M. Hanafi dan Abdul Halim, 

analisis du pont system adalah analisis yang 

menghubungkan empat rasio sekaligus yaitu return on 

equity, return on investment, net profit margin dan 
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total assets turnover. Bagan du pont system mula-mula 

dikembangkan oleh manajemen du pont corporation 

untuk pengendalian divisi. Bagan du pont adalah 

bagian yang menunjukkan hubungan antara rasio 

secara keseluruhan yang menggabungkan data-data 

dari neraca dan perhitungan rugi laba.
43

 

 

b. Manfaat metode du pont  

Menurut Munawir menyatakan bahwa manfaat 

analisis du pont system sebagai berikut: 

1. Menyeluruh atau komprehensif, dapat mengukur 

efisiensi penggunaan modal, efisiensi produksi dan 

efisiensi penjualan. 

2. Efisiensi dengan sistem ini dapat membandingkan 

efisiensi perusahaan dengan efisiensi standar 

industri, sehingga dapat diketahui ranking 

perusahaan, selanjutnya dapat diketahui kinerja 

perusahaan.  

3. Dapat mengukur efisiensi tindakan, mengukur 

profitablitas dan membuat perencanaan.
44

 

 

                                                           
 

43 Nurul Izzah Lubis. Analisis Pengukuran Kinerja Menggunakan Du 

Pont System. Jurnal Akuntansi dan Keuangan Kontemporer 1, no 1 (2018): 4 
44 Skripsi, Putri Sari Husnia. Analisis Kinerja Keuangan 

Menggunakan Du Pont System Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan., h. 26 
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c. Kelebihan metode du pont  

Kelebihan dari metode du pont system 

dibandingkan dengan rasio keuangan biasa adalah 

kemampuan melihat berbagai faktor yang 

mempengaruhi tingkat pengembalian atas investasi 

pada suatu tahun tertentu, naik atau turun. Dengan 

menggunakan du pont, manajemen perusahaan 

memiliki kerangka analisis yang bisa memetakan 

berbagai unsur yang membentuk ROI pada suatu 

periode tertentu.
45

 

Selain itu ada beberapa kelebiahan dari metode du 

pont system sebagai berikut:
46

 

1. Salah satu teknik analisis keuangan yang sifatnya 

lebih menyeluruh 

2. Dapat melakukan perbandingan efisiensi 

penggunaan modal kerja perusahaan satu dengan 

perusahaan sejenis.  

3. Digunakan sebagai ukuran profitabilitas dari 

masing-masing produk yang dihasilkan 

4. Digunakan sebagai ukuran efisiensi tindakan yang 

dilakukan oleh divisi.  

                                                           
 
45 Rudianto. (2013). Akuntansi Manajemen Informasi Untuk 

Pengambiln Keputusan Strategis. Jakarta: Erlangga 
46 Skripsi, Putri Sari Husnia. Analisis Kinerja Keuangan 

Menggunakan Du Pont System Pada PT. Perkebunan Nusantara III (Persero) 

Medan., h 26 
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d. Perhitungan metode du pont  

Dalam pengukuruan kinerja keuangan perusahaan 

mengguanakan metode du pont system diperlukan 

perhitungan rata-rata industri sehingga dapat 

dibandingkan kinerja keuangan perusahaan tersebut 

dan dapat disimpulkan bagaimana kondisi keuangan 

suatu perusahaan tersebut. Oleh karena itu untuk 

melakukan perhitungan rata-rata industri seorang 

analisis memiliki beberapa alternatif untuk menghitung 

rata- rata industri sebagai berikut : 

1. Dengan menghitung rata-rata artimatika dari nilai 

ROA (Return on assets) 

2. Menghitung rata-rata tertimbang dari nilai ROA 

(Return on assets) 

3. Menggunakan median dari nilai ROA (Return on 

assets) 

4. Menggunakan modus dari nilai ROA (Return on 

assets) 

 

Adapun rumus yang bisa digunakan dalam 

menghitung ROA (Return on assets) sebagai berikut :
47

 

                   
    

               
       

                                                           
 

47 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.98 
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Berikut disajikan tabel standar rata-rata industri 

untuk variabel terkait dalam penelitian yaitu : 

 

Tabel 2.1 Standar Industri 

No Jenis Rasio Standar Industri 

1 Return On Equity (ROE) 40 % 

2 Return On Investment (ROI) 30 % 

3 Total Asset Turnover (TAT) 2 Kali 

4 Net Profit Margin (NPM) 20 % 

Sumber : (Asnaini, Evan Setiawan dan Windi Asriani, 

2012) 

 

Adapun rumus-rumus yang akan digunakan dalam 

menganalisis laporan keuangan menggunakan metode 

du pont system sebagai berikut :
48

 

1. Return On Equity (ROE) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity 

atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih setalah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

                                                           
 

48 Skripsi, Vivi Esty Magfiroh (2019). Pengukuran Kinerja Keuangan 

Perusahaan Sektor Keuangan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia 

Menggunakan Model Analyis Du Pont System (Studi : PT. Bank Panin Dubai 

Syariah Tbk Periode 2016-2018), h. 21-25 
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penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat demikian pula sebaliknya. Berikut ini adalah 

cara untuk mencari hasil pengemalian ekuitas 

dengan pendekatan metode du pont system sebagai 

berikut :
49

 

                  
   

             
       

 

Tabel 2.2 Kriteria Return On Equity (ROE) 

No Rasio  Kriteria 

1 ROE≥40 % Baik  

2 ROE≤40 % Kurang Baik 

      Sumber : SE BI NO.9/24/DPbs/2007 

 

2. Return On Investment (ROI) 

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal 

dengan nama return on investment merupakan rasio 

yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan. ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas 

manajemen dalam mengelola investasinya. Semakin 

kecil rasio ini, semakin kurang baik demikian pula 

                                                           
 
49 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.98 
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sebaliknya. Rasio ini digunakan untuk mengukur 

efektivitas dari keseluruhan operasi perusahaan. 

Disamping itu, hasil pengembalian investasi 

menunjukkan produktivitas dari seluruh dana 

perusahaan. Baik modal pinjaman maupun modal 

sendiri. Berikut ini cara mencari hasil pengembalian 

investasi :
50

 

                      
   

            
       

 

Tabel 2.3 Kriteria Return On Invesment (ROI) 

No Rasio  Kriteria 

1 ROI≥30 % Baik  

2 ROI≤30 % Kurang Baik 

       Sumber : SE BI NO.9/24/DPbs/2007 

 

3. Total Asset turnover  

Total asset turnover adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar efektiitas 

pemanfaatan aktiva dalam menghasilkan penjualan 

suatu perusahaan. Semakin besar perputaran aktiva 

semakin efektif perusahaan dalam mengelola 

                                                           
 

50 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.99 
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aktivanya. 
51

Berikut rumus perhitungan total asset 

turnover :
52

 

    
         

            
         

 

Tabel 2.4 Kriteria Total Assets Turnover (TAT) 

No Rasio  Kriteria 

1 TAT≥2 Kali  Baik  

2 TAT≤2 Kali Kurang Baik 

      Sumber : SE BI NO.9/24/DPbs/2007 

 

4. Net profit margin (NPM) 

Net profit margin ini menunjukan berapa besar 

keuntungan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

Margin laba atas penjualan merupakan rasio 

keuanga yang digunakan untuk mengukur margin 

laba atas penjualan. Cara pengukuran rasio ini 

membandingkan laba bersih setalah pajak dengan 

penjualan bersih. Untuk mengukur margin laba 

bersih sebagai berikut :
53

 

                                                           
 

51 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.87 
52 Asnaini, Evan Setiawan, Windi Asriani. (2012). Manajemen 

Keuangan. Yogyakarta: Teras, h.88 
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Tabel 2.5 Kriteria Net Profit Margin (NPM) 

No Rasio  Kriteria 

1 NPM≥20 % Baik  

2 NPM≤20 % Kurang Baik 

  Sumber : SE BI NO.9/24/DPbs/2007 

 

B. Kerangka Berpikir Penelitian 

Kerangka berfikir merupakan model konseptual 

tentang bagaimana teori berhubungan dengan berbagai 

faktor yang telah diidentifikasi sebagai masalah yang 

penting. Kerangka berfikir yang baik akan menjelaskan 

secara teoritis pertautan antar variabel yang akan diteliti. 

Jadi secara teoritis perlu dijelaskan hubungan antar variabel 

independen dan dependen. 
54

 Berdasarkan penjelasan di 

atas, dapat digambarkan kerangka berpikir penelitian 

mengenai pengukuran kinerja perusahaan dalam 

menggunakan metode du pont sebagai berikut: 

 

 

                                                           
 

54 Sugiyono. (2016) Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D. Bandung: Alfabeta, h.60 
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Gambar 2. 1 Kerangka Berpikir 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh penulis adalah 

penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

analisis data dengan cara mendeskripsikan atau 

menggambarkan data yang telah terkumpul sebagaimana 

adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang 

berlaku untuk umum atau generalisasi. Penelitian 

deskriptif dilakukan untuk mengetahui nilai variabel 

mandiri, baik satu variabel atau lebih tanpa membuat 

perbandingan atau menghubungkan dengan variabel yang 

lain dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh dari 

indikator laporan keuangan terhadap kinerja perusahaan 

suatu perusahaan.  

 

2. Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif . Yang 

dimana pendekatan kuantitatif akan membandingkan 

keberadaaan satu variabel atau lebih pada dua atau lebih 

sampel yang berbeda atau pada waktu yang berbeda. 
1
 

                                                           
 

1 Sugiyono. (2016). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & 

D. Bandung: Alfabeta 
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Dalam penelitian ini akan menjelaskan dan menghitung 

rasio keuangan, yang akan membandingkan kinerja PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk mulai dari tahun 2018 sampai 

dengan tahun 2020. 

 

B. Waktu dan Lokasi Penelitian 

1. Waktu penelitian  

Waktu penelitian yang akan digunakan dalam 

penyelesaian penelitian yaitu terhitung dari Januari 2022 

hingga Juni 2022 . 

2. Lokasi Penelitian  

Lokasi penelitian ini akan dilaksanakan melalui 

website Bursa Efek Indonesia (BEI) dan website PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk yang akan diteliti.  

 

C. Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi  

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas 

obyek atau subyek yang mempunyai kuantitas dan 

karakteristik tertentu yang diterapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. 
2
 Populasi 

dalam penelitian ini adalah laporan laba rugi dan neraca. 

 

2. Teknik pengambilan sampel 

                                                           
 
2 Sugiyono. ( 2017 ). Statistik Untuk Penelitian . Bandung: Alfabeta 
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Dalam penelitian ini teknik pengambilan sampel 

nya menggunakan teknik purosive sampling. Yang 

dimana sampel dengan pertimbangan tertentu.
3
 Sampel 

diambil dari beberapa kriteria pertimbangan mengambil 

laporan keuangan setelah 2 tahun terdaftar di bursa efek 

Indonesia, PT. Kimia Farma ( Persero ) Tbk terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia sejak tahun 2001 yang akan di 

ambil laporan keuangan nya pada tahun 2018 - 2020 dan 

laporan keuangan diambil yang teraktual dari 3 tahun 

terahkir. 

 

D. Sumber Data dan Teknik Pengumpulan Data 

1. Sumber Data  

Sumber data yang digunakan dalam penelitian yaitu 

data sukunder, yang diperoleh dari berupa laporan 

keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk tahun 2018 - 

2020, literatur buku, jurnal dan skripsi . 

2. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam 

penelitian ini yaitu studi kepustakaan. Studi kepustakaan 

merupakan pengumpulan data skunder dari literatur buku, 

skripsi dan jurnal yang berhubungan dengan kinerja 

                                                           
 

3 Sugiyono.(2017). Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan 

Kombinasi (Mixed Methods). Bandung: Alfabeta, h. 126 

 



 
 

72 
 

keuangan perusahaan sektor kesehatan. Sedangkan 

instrumen yang digunakan dalam studi kepustakaan ini 

adalah dokumentasi yaitu pengumpulan data berupa 

laporan keuangan yang di dokumentasikan pihak 

perusahaan, selanjutnya dilakukan dengan mempelajari 

laporan tahunan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. 

 

E. Variabel dan Definisi Operasional  

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat atau nilai 

dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan 

kemudian ditarik kesimpulannya. 
4
 

Penelitian ini menggunakan metode du pont system untuk 

mengetahui hasil kinerja keuangan. Oleh karena itu berikut 

tabel penjelasan variabel  

 

Tabel 3. 1 Variabel dan Definisi Operasional 

Variabel Definisi 

Variabel 

Indikator Skala 

Return On 

Equirty  

 

Rasio yang 

digunakan untuk 

mengukur laba 

bersih setalah 

 

    
   

             
       

 

 

Rasio 

(40%) 

                                                           
 

4 Sugiyono. (2016).  Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R 

& D. Bandung: Alfabeta, h.38 
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pajak dengan 

modal sendiri 

dan juga untuk 

mengukur 

efektivitas 

penggunaan 

modal terhadap 

laba bersih 

 

Return On 

Invesment 

 

Rasio yang 

mengukur 

kemampuan 

perusahaan 

menghasilkan 

laba berdasarkan 

asset tertentu 

dan juga untuk 

mengetahui 

ukuran tentang 

efektivitas 

manajemen 

dalam 

mengelola 

investasinya  

 

 

    
   

            
       

 

 

 

Rasio 

(30%) 

Total Rasio yang   
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Asset 

Turnover 

 

untuk mengukur 

seberapa besar 

efektivitas 

pemanfaatan 

aktiva dalam 

menghasilkan 

penjualan suatu 

perusahaan 

 

 

    
         

            
         

 

 

Rasio 

(2 kali) 

Net Profit 

Margin 

 

Rasio yang 

digunakan untuk 

mengetahui 

profitabilitas 

setelah semua 

pendapatan dan 

beban, termasuk 

pos bunga dan 

pajak 

dipertimbangkan 

juga untuk 

menunjukkan 

berapa besar 

keuntungan 

bersih yang 

diperoleh 

perusahaan 

 

 

    
   

         
       

 

 

Rasio 

(20%) 
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F. Instrumen Penelitian  

Instrumen penelitian adalah alat bantu yan digunakan 

peneliti guna mengukur fenomena sosial serta alat 

sebagaimana yang ada dalam variabel penelitian.
5
 

Instrument yang digunakan dalam penelitian ini yaitu 

laporan keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk mulai 

dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2020. 

 

                                                           
 

5  https://penerbitbukudeepublish.com/instrumen-penelitian/ , pada 

hari Selasa, 30 November 2021, Pukul 16.00 WIB 

https://penerbitbukudeepublish.com/instrumen-penelitian/
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. Gambaran Umum PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

1. Profil perusahaan 

Kimia farma adalah perusahaan yang lahir dari 

kebijakan pemerintah untuk menasionalisasi perusahan-

perusahan asing di Indonesia  dan merupakan industri 

farmasi pertama di Indonesia yang di didirikan oleh 

pemerintah Hindia Belanda di tahun 1817. Kimia farma 

pada awalnya adalah “NV Chemicalien Handle Rathkamp 

& Co“. Berdasarkan kebijaksanaan nasionalisasi atas eks 

perusahaan Belanda, pada tahun 1958 pemerintah 

Republik Indonesia melakukan peleburan sejumlah 

perusahaan farmasi menjadi “PNF (Perusahaan Negara 

Farmasi) Bhineka Kimia Farma“. Kemudian pada tanggal 

16 Agustus 1971, bentuk badan hukum PNF diubah 

menjadi perseroan terbatas, sehingga nama perusahaan  

berubah  menjadi PT. Kimia Farma (Persero). 

Pada tanggal 4 Juli 2001, PT. Kimia Farma (Persero) 

kembali mengubah statusnya menjadi perusahaan publik 

dan nama perusahaan disesuaikan menjadi PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk. Bersamaan dengan perubahaan 

tersebut, perseroan telah dicatatkan pada bursa efek 
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Jakarta dan bursa efek Surabaya (sekarang kedua bursa 

telah merger dan kini bernama bursa efek Indonesia). 

Perkembangan perusahaan saat ini, kimia farma telah 

berkembang menjadi perusahaan dengan pelayanan 

kesehatan terintegrasi di Indonesia bahkan hingga ke 

mancanegar. Kimia farma didukung oleh beberapa entitas 

anak sebagai pilar bisnis perseroan yaitu PT. Kimia Farma 

Apotek yang bergerak dalam kegiatan usaha ritel farmasi 

dan layanan kesehatan, PT. Kimia Farma Trading & 

Distribution yang bergerak dalam kegiatan usaha 

distribusi dan perdangangan produk kesehatan. PT. 

Sinkon Indonesia Lestari yang bergerak dalam 

manufaktur dan pemasaran kina dan minyak atsiri beserta 

turunan produk yang dihasilkan dan PT. Kimia Farma 

Sung Wun Pharmacopia yang merupakan joint venture 

antara perseroan dengan Sung Wun Pharmacopia Co., Ltd 

yang bergerak dalam manufaktur dan pemasaran bahan 

baku dan bahan aktif farmasi, serta Kimia Farma Dawaa 

Co., Ltd yang bergerak dalam kegiatan usaha ritel  dan 

distribusi farmasi di Arab Saudi.  

 

2. Kepemilikan saham 

a. Kepemilikan saham lebih dari 5 % atau lebih (2018 dan 

2020) 

1) Pemerintah Republik Indonesia : 90,025 % 
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b. Kepemilikan saham kurang dari 5 % (2018 dan 2020) 

1) Manajemen : 0,001 % 

2) Masyarakat  : 9,974 % 

 

c. Kepemilikan saham lebih dari 5 % atau lebih (2019) 

1) Pemerintah Republik Indonesia : 90,025 % 

 

d. Kepemilikan saham kurang dari 5 % (2019) 

1) Manajemen dan karyawan : 0,107 % 

2) Masyarakat    : 9,868 % 

 

3. Visi dan misi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

a. Visi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Menjadi perusahaan healtcare pilihan utama yang 

terintegrasi dan menghasilkan nilai yang 

berkesinambungan.  

 

b. Misi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk  

1) Melakukan aktivitas usaha di bidang-bidang industri 

kimia dan farmasi, perdagangan dan jaringan 

distribusi, ritel farmasi dan layanan kesehatan serta 

optimalisasi aset. 
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2) Mengelola perusahaan secara good corporate 

governance dan operational excellence didukung 

oleh sumber daya manusia profesional (SDM) . 

3) Memberikan nilai tambah dan dan manfaat bagi 

seluruh stakeholder. 
1
 

 

4. Data keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk Periode 

2018-2020 

Periode Total Assets Total Equity 

2018 

Maret 6.494.962.661.624 2.609.105.309.388 

Juni 7.941.521.411.103 2.673.411.100.676 

September 8.626.246.132.725 2.784.132.727.284 

Desember 9.460.427.317.681 3.356.459.729.851 

2019 

Maret 11.647.070.389.024 2.708.845.594.968 

Juni 16.797.529.135 7.888.134.603 

September 17.862.649.453 7.906.830.901 

Desember 18.352.877.132 7.412.926.828 

2020 

Maret 17.199.590.521 6.983.891.913 

Juni 17.513.999.167 6.932.831.237 

September 17.687.655.369 6.915.263.001 

Desember 17.562.816.674 7.105.672.046 

 

                                                           
 

1 https://www.kimiafarma.co.id/index.php?lang=id, Senin, 7 Februari 

2022, pukul 19:00 WIB 

https://www.kimiafarma.co.id/index.php?lang=id
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Periode Net Sales Earning After Tax 

2018 

Maret 1.490.188.909.869 37.376.999.426 

Juni 3.402.000.980.919 122.796.599.227 

September 5.307.365.430.020 225.976.515.670 

Desember 7.454.114.741.189 401.792.808.984 

2019 

Maret 1.814.828.154.464 13.327.596.775 

Juni 4.524.819.213 60.435.916 

September 6.878.905.058 60.996.257 

Desember 9.400.535.476 15.890.439 

2020 

Maret 2.402.279.275 14.828.432 

Juni 4.687.803.350 51.000.936 

September 7.045.688.686 45.327.415 

Desember 10.006.173.023 20.425.756 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Perhitungan ROE, ROI, TAT dan NPM 

1) ROE (Return On Equity) 

Hasil pengembalian ekuitas atau return on equity 

atau rentabilitas modal sendiri merupakan rasio 

untuk mengukur laba bersih setelah pajak dengan 

modal sendiri. Rasio ini menunjukkan efisiensi 

penggunaan modal sendiri. Semakin tinggi rasio ini, 

semakin baik posisi pemilik perusahaan semakin 

kuat demikian pula sebaliknya. Berikut tabel 



 
 

81 
 

perhitungan Return On Equity (ROE) sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. 1 Data Return On Equtiy (ROE) 

Periode 
Earning After 

Tax 
Total Equity 

ROE        

(%) 

2018 

Maret 37.376.999.426 2.609.105.309.388 1,432 

Juni 122.796.599.227 2.673.411.100.676 4,593 

September 225.976.515.670 2.784.132.727.284 8,116 

Desember 401.792.808.984 3.356.459.729.851 11,970 

Rata-rata 4,713 

2019 

Maret 13.327.596.775 2.708.845.594.968 0,492 

Juni 60.435.916 7.888.134.603 0,766 

September 60.996.257 7.906.830.901 0,771 

Desember 15.890.439 7.412.926.828 0,214 

Rata-rata 0,560 

2020 

Maret 14.828.432 6.983.891.913 0,212 

Juni 51.000.936 6.932.831.237 0,735 

September 45.327.415 6.915.263.001 0,655 

Desember 20.425.756 7.105.672.046 0,287 

Rata-rata 0,472 

 

Dari data tabel di atas dapat dilihat grafik ROE 

periode 2018-2020 sebagai berikut : 
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Gambar 4. 1 Grafik Return On Equity (ROE) 

 

 

2) ROI (Return On Invesment) 

Hasil pengembalian investasi atau lebih dikenal 

dengan nama return on investment merupakan rasio 

yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva 

yang digunakan dalam perusahaan . ROI juga 

merupakan suatu ukuran tentang efektivitas manajemen 

dalam mengelola investasinya. Semakin kecil rasio ini, 

semakin kurang baik demikian pula sebaliknya. Berikut 

tabel perhitungan Return On Invesment (ROI) sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. 2 Data Return On Invesment (ROI) 

Periode 
Earning After 

Tax 
Total Assets 

ROI       

(%) 

2018 
Maret 37.376.999.426 6.494.962.661.624 0,575 

Juni 122.796.599.227 7.941.521.411.103 1,539 
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September 225.976.516.670 8.626.246.132.725 2,619 

Desember 401.792.808.948 9.460.427.317.681 4,247 

Rata-rata 2,245 

2019 

Maret 13.327.596.775 11.647.070.389.024 0,114 

Juni 60.435.916 16.797.529.135 0,359 

September 60.996.257 17.862.649.453 0,341 

Desember 15.890.439 18.352.877.132 0,086 

Rata-rata 0,225 

2020 

Maret 14.828.432 17.199.590.521 0,086 

Juni 51.000.936 17.513.999.167 0,291 

September 45.327.415 17.687.655.369 0,256 

Desember 20.425.756 17.562.816.674 0,116 

Rata-rata 0,187 

 

Dari data tabel di atas dapat dilihat grafik ROI periode 

2018-2020 sebagai berikut  

Gambar 4. 2 Grafik Return On Invesment (ROI) 
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3) TAT (Total Asset Turnover) 

Total asset turnover adalah rasio yang digunakan 

untuk mengukur seberapa besar efektiitas pemanfaatan 

aktiva dalam menghasilkan penjualan suatu 

perusahaan. Semakin besar perputaran aktiva semakin 

efektif perusahaan dalam mengelola aktivanya. Berikut 

tabel perhitungan Total Assets Turnover (TAT) sebagai 

berikut : 

 

Tabel 4. 3 Data Total Assets Turnover (TAT) 

Periode Net Sales Total Assets 
TAT      

(%) 

2018 

Maret 1.490.188.909.869 6.494.962.661.624 0,229 

Juni 3.402.000.980.919 7.941.521.411.103 0,428 

September 5.307.365.430.020 8.626.246.132.725 0,615 

Desember 7.454.114.741.189 9.460.427.317.681 0,787 

Rata-rata 0,514 

2019 

Maret 1.814.828.154.464 11.647.070.389.024 0,155 

Juni 4.524.819.213 16.797.529.135 0,269 

September 6.878.905.058 17.862.649.453 0,385 

Desember 9.400.535.476 18.352.877.132 0,512 

Rata-rata 0,330 

2020 

Maret 2.402.279.275 17.199.590.521 0,139 

Juni 4.687.803.350 17.513.999.167 0,267 

September 7.045.688.686 17.687.655.369 0,398 
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Desember 10.006.173.023 17.562.816.674 0,569 

Rata-rata 0,343 

Dari data tabel di atas dapat dilihat grafik TAT periode 

2018-2020 sebagai berikut : 

Gambar 4. 3 Grafik Total Asset Turnover (TAT) 

 

 

4) NPM (Net Profit Margin) 

Net profit margin ini menunjukan berapa besar 

keuntungan laba bersih yang diperoleh perusahaan. 

Margin laba atas penjualan merupakan rasio keuanga 

yang digunakan untuk mengukur margin laba atas 

penjualan. Cara pengukuran rasio ini membandingkan 

laba bersih setalah pajak dengan penjualan bersih. 

Berikut tabel perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

sebagai berikut  
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Tabel 4. 4 Data Net Profit Margin (NPM) 

Periode 
Earning After 

Tax 
Net Sales 

NPM      

(%) 

2018 

Maret 37.376.999.426 1.490.188.909.869 2,508 

Juni 122.796.599.227 3.402.000.980.919 3,609 

September 225.976.515.670 5.307.365.430.020 4,257 

Desember 401.792.808.984 7.454.114.741.189 5,39 

Rata-rata 3,941 

2019 

Maret 13.327.596.775 1.814.828.154.464 0,734 

Juni 60.435.916 4.524.819.213 1,335 

September 60.996.257 6.878.905.058 0,886 

Desember 15.890.439 9.400.535.476 0,169 

Rata-rata 0,781 

2020 

Maret 14.828.432 2.402.279.275 0,617 

Juni 51.000.936 4.687.803.350 1,087 

September 45.327.415 7.045.688.686 0,643 

Desember 20.425.756 10.006.173.023 0,204 

Rata-rata 0,637 

 

Dari data tabel di atas dapat dilihat grafik NPM periode 

2018-2020 sebagai berikut : 

 

 



 
 

87 
 

Gambar 4. 4 Grafik Net Profit Margin (NPM) 

 

C. Pembahasan  

Berdasarkan tabel di bawah ini menunjukan perbandingan 

hasil perhitungan analisis metode du pont dengan rasio 

ROE, ROI, TAT dan NPM dari PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk selama periode tahun 2018-2020. Berikut hasil analisis 

digambarkan dalam sebuah tabel setiap rasio ROE, ROI, 

TAT dan NPM : 

1. Return On Equity (ROE) 

Return On Equity (ROE) adalah mengukur laba 

bersih setelah pajak   (EAT) dengan modal sendiri . 

Return On Equity (ROE) dapat digunakan untuk 

menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan dalam 

penggunaan modal sendiri. Berikut tabel Return On 

Equity (ROE) : 
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Tabel 4. 5 Analisis du pont menggunakan rasio ROE 

Tahun 

PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk Rata-Rata 

Industri 
Penilaian 

Nilai 

Rasio 
Perubahan 

2018 11,970 - 40% Kurang Baik 

2019 0,214 Turun 11,756 40% Kurang Baik 

2020 0,287 Naik 0,073 40% Kurang Baik 

Sumber: Data yang diolah  

Dilihat dari nilai rasio ROE selama periode tahun 

2018-2020 dengan presentase 11,970 % pada periode 

tahun 2018 lebih unggul dari periode tahun 2019 dengan 

presentase sebesar 0,214 % dibandingkan perolehan di 

periode tahun 2020 nilai ROE mengalami kenaikan 

sebesar 0,287 %. Nilai ROE dari tahun 2018 hingga 2019 

menunjukan kinerja keuangan perusahaan mengalami 

penurunan sedangkan di periode tahun 2019 hingga 2020 

kinerja keuangan perusahaan mengalami peningkatan. 

Sehingga dapat di analisis bahwa kemampuan perusahaan 

dalam menghasilkan pengembalian ekuitas dan efesiensi 

penggunaan modal sendiri mengalami peningkatan dan 

dilihat dari rata-rata standar industri periode 2018-2020 

bahwa return on equity (ROE) sebesar 40 % berada di 

bawah rata-rata standar industri sehingga mengakibatkan 

penilaian kinerja keuangan perusahaan secara umum 
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kurang baik dikarenakan efektivitas tidak mampu berputar 

secara efektif dalam   menggunakan modal sendiri untuk 

menghasilkan laba bersih. 

2. Return On Invesment (ROI) 

Return On Invesment (ROI) adalah rasio yang 

menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang 

digunakan dalam perusahaan. Return On Invesment (ROI) 

dapat  mengukur tentang efektivitas manajemen dalam 

mengelola investasinya. Berikut tabel Return On 

Invesment (ROI) : 

 

Tabel 4. 6 Analisis du pont menggunakan rasio ROI 

Tahun 

PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk Rata-Rata 

Industri 
Penilaian 

Nilai 

Rasio 
Perubahan 

2018 4,247 - 30% Kurang Baik 

2019 0,086 Turun 4,161 30% Kurang Baik 

2020 0,116 Naik 0,03 30% Kurang Baik 

Sumber: Data yang diolah  

Dilihat dari nilai rasio ROI selama periode tahun 2018-

2020 menunjukan perubahan yang fluktuatif, dimana 

presentase perolehan ROI sebesar 4,247 %  pada periode 

2018, 0,086 % pada periode 2019 dan 0,116 % pada 
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periode 2020. Hal ini menunjukan pada periode 2018 

sampai periode 2019 kemampuan perusahan dalam 

menghasilkan keuntungan dari investasi mengalami 

penurunan. Kemudian dari periode 2019 sampai periode 

2020 kemampuan perusahaan dalam menghasilkan 

keuntungan dari investasi kembali mengalami 

peningkatan. Sedangkan dilihat dari rata-rata standar 

industri menunjukkan yang mana kecendrungan nilai yang 

dihasilkan perusahaan masih dibawah rata-rata standar 

industri sebesar 30 % sehingga penilaian kinerja keuangan 

yang diperoleh perusahaan secara umum kurang baik 

dikarenakan perputaran aktiva tidak mampu berputar 

secara efektif . 

3. Total Assets Turnover (TAT) 

Perputaran Total Aktiva atau Total Assets Turnover 

(TAT) adalah kecepatan berputarnya aktiva perusahaan 

dalam waktu suatu periode tertentu. Rasio ini digunakan 

untuk mengetahui efektifitas penggunaan seluruh aktiva 

perusahaan dalam rangka menghasilkan penjualan. 

Berikut tabel Total Assets Turnover (TAT) : 

 

Tabel 4. 7 Analisis du pont menggunakan rasio TAT 

Tahun 
TAT 

Perusahaan 

Rata-Rata 

Industri 
Selisih Penilaian 

2018 0,787 2 -1,213 Kurang Baik 
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2019 0,512 2 -1,488 Kurang Baik 

2020 0,569 2 -1,431 Kurang Baik 

Sumber: Data yang diolah  

Nilai  TAT PT. Kimia Farma (Persero) Tbk pada 

periode 2018 sebesar 0,787 kali , pada periode 2019 

sebesar 0,512 kali dan pada periode 2020 sebesar 0,569. 

Dari periode 2018 sampai 2020 mengalami peningkatan 

dalam efesiensi penggunaan aktiva perusahaan untuk 

meningkatkan volume penjualan. Nilai asset turnover dari 

ketiga periode mengalami perubahan terus menerus. Hal 

ini menunjukan bahwa efektifitas perusahaan dalam 

menghasilkan penjualan dapat dipengaruhi oleh efektifitas 

program pemasaran yang dilakukan perusahaan, dan 

kemampuan daya saing perusahaan dalam meraih 

pemasaran dan dilihat dari rata-rata standar industri bahwa 

kinerja keuangan yang dihasilkan total asset turnover 

(TAT) masih dibawah rata-rata standar industri sebesar 2 

kali sehingga penilaian kinerja keuangan perusahaan 

secara umum kurang baik dikarenakan efektivitas dalam 

pemanfaatan aktiva untuk menghasilkan penjualan suatu 

perusahaan tidak mampu berputar secara efektif. 

4. Net Profit Margin (NPM) 

Magin Laba Bersih atau Net Profit Margin (NPM) 

merupakan kemampuan perusahaan menghasilkan laba 
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bersih yang dihasilkan untuk setiap rupiah penjualan. 

Semakin tinggi margin laba yang dicapai perusahaan 

maka semakin efisien kinerja perusahaan. Berikut tabel 

Net Profit Margin (NPM): 

 

Tabel 4. 8 Analisis du pont menggunakan rasio NPM 

Tahun 

PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk 

Rata-

Rata 

Industri 

Penilaian 

Nilai Rasio Perubahan 

2018 5,390 % - 20% Kurang Baik 

2019 0,169 % Turun  5,221% 20% Kurang Baik 

2020 0,204 % Turun 0,682 % 20% Kurang Baik 

Sumber: Data yang diolah  

Dilihat dari nilai rasio PT.Kimia Farma (Persero) Tbk 

pada periode 2018 sebesar 5,390 %, periode 2019 sebesar 

0,169 % dan periode 2020 sebesar 0,204 %. Hal ini 

menunjukan bahwa kemampuan perusahaan dalam 

menghasilkan keuntungan dari penjualan bersih 

mengalami penurunan pada periode 2018 hingga 2019 dan 

pada periode 2020 mengalami peningkatan sebesar 0,204 

%. Selanjutnya dilihat dari rata-rata standar industri yang 

mana kinerja keuangan yang dihasilkan dari net profit 

margin (NPM) masih dibawah rata-rata standar industri 

sebesar 20 % sehingga penilaian kinerja pekeuangan yang 
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diperoleh perusahaan secara umum kurang baik 

dikarenakan keuntungan laba bersih yang diperoleh 

perusahaan tidak berputar secara efektif.  

Pengukuran lebih jauh mengenai profitabilitas 

terhadap perusahaan dengan cara membandingkan setiap 

periode perusahaan tersebut. Berikut disajikan tabel 

perbandingan : 

Tabel 4. 9 Analisis du pont menggunakan rasio ROE, 

ROI, TAT dan NPM periode 2018-2020 

Tahun ROE ROI TAT NPM 

2018 11,970 4,247 0,787 5,390 

2019 0,214 0,086 0,512 0,169 

2020 0,287 0,116 0,569 0,204 

Sumber : Data yang diolah 

Berdasarkan tabel di atas secara keseluruhan selama 3 

(tiga ) tahun dari tahun 2018 hingga 2020 dalam laporan 

keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk. Dilihat dari 

return on equity (ROE), return on invesment (ROI), total 

asset turnover (TAT) dan net profit margin (NPM) pada 

periode 2018 memiliki kinerja keuangan yang paling 

bagus. Pada periode 2019 terjadi penurunan dari rasio 

return on equity (ROE), return on invesment (ROI), total 

asset turnover (TAT) dan net profit margin (NPM) 

mengalami penurunan dari tahun sebelumnya.  Kemudian 
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pada periode 2020 pihak PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

mengalami pemulihan hal ini ditandai dengan 

pengembalian ekuitas dan efesiensi penggunaan modal 

sendiri mengalami peningkatan, keuntungan dari investasi 

kembali mengalami peningkatan, efesiensi penggunaan 

aktiva perusahaan untuk mengalami peningkatan volume 

penjualan dan juga keuntungan laba bersih yang diperoleh 

perusahaan . 

5. Analisis Dilihat Dari Sudut Pandang Manajemen 

Dari laporan rasio kinerja keuangan perusahaan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk di tahun 2018 mengalami 

penurunan juga secara sudut pandang manajerial 

perusahaan mengalami kinerja yang kurang baik. Pada 

tahun 2019 dengan hasil evaluasi pendapatan yang 

menurun dari tahun sebelumnya membaik di tahun 2019 

hal ini didukung oleh meningkatnya nilai pendapatan dari 

pembayaran piutang usaha pihak ketiga dan di tahun 2020 

mengalami penurunan pada nilai pendapatan dari 

pembayaran piutang usaha pihak ketiga. Namun hal 

tersebut tidak berbanding lurus dengan liabilitas jangka 

pendek perusahaan.  

Dari sudut pandang manajemen pemasaran total 

penjualan dari perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

juga mengalami penurunan di tahun 2019 dan di tahun 

2020 mengalami peningkatan total penjualan dari 
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perusahaan sedangkan dari segi manajemen tingkat beban 

usaha yang meningkat serta beban keuangan juga 

meningkat membuat semakin turunnya net income. 

Sehingga hal ini menunjukkan kurang efektifnya 

manajerial dibidang pemasaran dari perusahaan PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan analisis dan pembahasan hasil penelitian 

dengan perhitungan menggunakan metode du pont system 

dengan dihubungkan dengan rata-rata industri pada PT. 

Kimia Farma (Persero) Tbk periode 2018-2020 dapat 

ditarik kesimpulan sebagai berikut : 

1. Kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dari 

tahun 2018-2020 yang dilihat dari nilai rasio ROE 

menunjukkan kinerja keuangan secara umum kurang 

baik dikarenakan selama periode tahun 2018-2020 

dengan presentase 11,970 % sedangkan periode tahun 

2019 dengan presentase sebesar 0,214 %  dan periode 

tahun 2020 nilai ROE sebesar 0,287 %. 

2. Kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dari 

tahun 2018-2020 yang dilihat dari nilai rasio ROI 

menunjukkan kinerja keuangan secara umum kurang 

baik dikarenakan selama periode tahun 2018-2020 

dengan presentase sebesar 4,247 %  pada periode 2018 

sedangkan periode tahun 2019 sebesar 0,086 % dan 

pada periode 2020 sebesar 0,116 %. 

3. Kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dari 

tahun 2018-2020 yang dilihat dari nilai rasio TAT 
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menunjukkan kinerja keuangan secara umum kurang 

baik dikarenakan pada periode 2018 sebesar 0,787 kali, 

pada periode 2019 sebesar 0,512 dan pada periode 2020 

sebesar 0,569. 

4. Kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk dari 

tahun 2018-2020 yang dilihat dari nilai rasio NPM 

menunjukkan kinerja keuangan secara umum kurang 

baik dikarenakan pada periode 2018 sebesar 5,390 %, 

periode 2019 sebesar 0,169 % dan periode 2020 sebesar 

0,204 %. 

5. Kinerja keuangan PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

periode tahun 2018 hingga 2020 memiliki kinerja 

keuangan yang kurang baik yang dilihat dari rasio ROI, 

ROE, NPM dan TAT dikarenakan secara manajemen 

laporan rasio kinerja keuangan perusahaan PT. Kimia 

Farma (Persero) Tbk di tahun 2018 mengalami 

penurunan juga secara sudut pandang manajerial 

perusahaan mengalami kinerja yang kurang baik 

sedangkan sudut pandang manajemen pemasaran total 

penjualan dari perusahaan PT. Kimia Farma (Persero) 

Tbk juga mengalami penurunan di tahun 2019 dan di 

tahun 2020 mengalami peningkatan total penjualan dari 

perusahaan sedangkan dari segi manajemen tingkat 

beban usaha yang meningkat serta beban keuangan juga 

meningkat membuat semakin turunnya net income. 
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B. Saran  

Berdasarkan dari kesimpulan diatas, maka saran yang 

dapat penulis berikan sebagai berikut : 

1. Bagi Perusahaan 

Dengan melihat fluktuasi kinerja keuangan 

perusahaan selama tiga tahun melalui metode du pont. 

Disarankan agar pihak PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

dapat lebih memperhatikan kinerja keuangan perusahaan 

yang dilihat dari return on equity (ROE), return on 

invesment (ROI), total assets turnover (TAT) dan net 

profit margin (NPM) dan pihak perusahaan diharapkan 

untuk meningkatkan rasio kinerja keuangan dengan cara 

dapat mengelola modal dan asset untuk mendongkrak 

volume penjualan dan mendapatkan laba bersih. 

Sehingga perusahaan dapat menjaga kestabilan dalam 

kinerja keuanga. 

2. Bagi Investor 

Disarankan untuk investor ketika ingin melakukan 

investasi harus melakukan analisis terutama berkaitan 

dengan kinerja keuangan perusahaan untuk melihat laba 

perusahaan dan investor dapat melihat kinerja keuangan 

perusahaan melalui laporan keuangan sebagai acuan 

dalam pengambilan keputusan ketika berinvestasi 

sehingga dapat memperoleh return yang tinggi. 
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3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini terdapat keterbatasan yang dapat 

dijadikan pertimbangan bagi peneliti selanjutnya agar 

melakukan penelitian dengan lebih baik. keterbatasan 

dalam penelitian ini yang mana peneliti hanya 

menggunakan satu perusahaan yaitu PT. Kimia Farma 

(Persero) Tbk dengan 3 tahun saja. Maka peneliti 

selanjutnya disarankan untuk memperluas jangkuan 

penelitian dengan menambahkan sampel dan periode 

pengamatan yang lebih panjang dan juga dapat 

menggunakan metode lain untuk mengukur kinerja 

keuangan perusahaan Sehingga mendapatkan hasil yang 

lebih fluktuatif. 
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Lampiran 1 

Perhitungan Return On Equity (ROE), Returnn On Invesment     

(ROI), Total Assets Turnover (TAT) dan Net Profit Margin    

(NPM) 

1. Perhitungan Return On Equity (ROE) 

a. Per 31 Maret 2018 

    
   

            
       

 

    
              

                 
       

 

     1,432 % 

b. Per 30 Juni 2018 

    
   

            
       

 

    
               

                 
       

 

    4,593% 

c. Per 30 September 2018 
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d. Per 30 Desember 2018 

    
   

            
       

 

    
               

                 
       

  

 ROE = 11,970 % 

e. Per 31 Maret 2019  

    
   

            
       

 

    
              

                 
       

 

            

f. Per 30 Juni 2019  

    
   

            
       

 

     
          

             
       

 ROE = 0,766 % 



 
 

 
 

g. Per 30 September 2019 

    
   

            
       

 

    
          

             
       

  

 ROE= 0,771% 

h. Per 31 Desember 2019 

    
   

            
       

 

    
          

             
       

 

 ROE = 0,214 % 

i. Per 31 Maret 2020 

    
   

            
       

 

    
          

             
       

 

 ROE= 0,212 % 

j. Per 30 Juni 2020 

    
   

            
       



 
 

 
 

 

    
          

             
       

            

k. Per 30 September 2020 

    
   

            
       

 

    
          

             
       

 

 ROE= 0,655 % 

l. Per 31 Desember 2020 

    
   

            
       

 

    
          

             
       

 

             

 

2. Perhitungan Return On Invesment (ROI) 

a. Per 31 Maret 2018 
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b. Per 30 Juni 2018 
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c. Per 30 September 2018 
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d. Per 30 Desember 2018 

    
   

            
       

 

    
               

                 
       

 

 ROI = 4,247 % 



 
 

 
 

e. Per 31 Maret 2019  

    
   

            
       

 

    
              

                  
       

 

 ROI = 0,114 % 

f. Per 30 Juni 2019 

    
   

            
       

 

    
          

              
       

            

g. Per 30 September 2019 

    
   

            
       

 

    
          

              
       

 

 ROI = 0,341 % 

 

h. Per 31 Desember 2019 

    
   

            
       

 



 
 

 
 

    
          

              
       

 

 ROI = 0,086 

i. Per 31 Maret 2020 

    
   

            
       

 

    
          

              
       

 

 ROI = 0,086 % 

j. Per 30 Juni 2020 

    
   

            
       

 

    
          

              
       

 

 ROI = 0,291 % 

k. Per 30 September 2020 

    
   

            
       

 

    
          

              
       

 

 ROI = 0,256 % 



 
 

 
 

l. Per 31 Desember 2020 

    
   

            
       

 

    
          

              
       

 

             

 

3. Perhitungan Total Assets Turonver (TAT) 

a. Per 31 Maret 2018 
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 TAT = 0,229 Kali 

b. Per 30 Juni 2018 
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 TAT = 0,428 Kali 

c. Per 30 September 2018 
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 TAT = 0,615 Kali 

d. Per 30 Desember 2018 
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 TAT = 0,155 Kali  

f. Per 30 Juni 2019 
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 TAT = 0,269 Kali 

g. Per 30 September 2019 
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 TAT = 0,139 Kali 
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  TAT = 0,267 Kali 



 
 

 
 

k. Per 30 September 2020 
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 TAT = 0,398 Kali 

l. Per 31 Desember 2020 
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4. Perhitungan Net Profit Margin (NPM) 

a. Per 31 Maret 2018 

    
   

         
       

 

    
              

                 
       

 

 NPM = 2,508 % 

b. Per 30 Juni 2018 

    
   

         
       



 
 

 
 

 

    
               

                 
       

 

 NPM = 3,609 % 

c. Per 30 September 2018 

    
   

         
       

 

    
               

                 
       

 

 NPM = 4,257 % 

d. Per 30 Desember 2018 

    
   

         
       

 

    
               

                 
       

 NPM = 5,390 % 

e. Per 31 Maret 2019 

    
   

         
       

 

    
              

                 
       

 

 NPM = 0,734 % 



 
 

 
 

f. Per 30 Juni 2019 

    
   

         
       

 

    
          

             
       

 

 NPM = 1,335 % 

g. Per 30 September 2019 

    
   

         
       

 

    
          

             
       

 

 NPM = 0,886 % 
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 NPM = 0,169 % 
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NPM = 0,617 % 
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Lampiran 2 

Laporan Neraca PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun 2018 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Laporan Laba Rugi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun 2018 

 

 

 

 

  



 
 

 
 

Laporan Neraca PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun 2019 

 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

  

 



 
 

 
 

Laporan Laba Rugi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun 2019 

 

 

 

 



 
 

 
 

Laporan Neraca PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun 2020 

 

 



 
 

 
 

 

  

 



 
 

 
 

Laporan Laba Rugi PT. Kimia Farma (Persero) Tbk 

Tahun 2020 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 3 

Jakarta Islamic Index (JII70) 

No. Kode Nama Saham 

1 AALI Astra Agro Lestari Tbk. 

2 ACES Ace Hardware Indonesia Tbk. 

3 ADHI Adhi Karya (Persero) Tbk. 

4 ADRO Adaro Energy Tbk. 

5 AGII Aneka Gas Industri Tbk. 

6 AKRA AKR Corporindo Tbk. 

7 ANTM Aneka Tambang Tbk. 

8 ASRI Alam Sutera Realty Tbk. 

9 BANK Bank Aladin Syariah Tbk. 

10 BMTR Global Mediacom Tbk. 

11 BRIS Bank Syariah Indonesia Tbk. 

12 BRPT Barito Pacific Tbk. 

13 BSDE Bumi Serpong Damai Tbk. 

14 BTPS Bank BTPN Syariah Tbk. 

15 BUKA Bukalapak.com Tbk. 

16 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 

17 CTRA Ciputra Development Tbk. 

18 DMAS Puradelta Lestari Tbk. 

19 ELSA Elnusa Tbk. 

20 EMTK Elang Mahkota Teknologi Tbk. 



 
 

 
 

21 ERAA Erajaya Swasembada Tbk. 

22 EXCL XL Axiata Tbk. 

23 FILM MD Pictures Tbk. 

24 GJTL Gajah Tunggal Tbk. 

25 HEAL Medikaloka Hermina Tbk. 

26 HOKI Buyung Poetra Sembada Tbk. 

27 HRUM Harum Energy Tbk. 

28 ICBP Indofood CBP Sukses Makmur Tbk. 

29 INCO Vale Indonesia Tbk. 

30 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk. 

31 INKP Indah Kiat Pulp & Paper Tbk. 

32 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk. 

33 IPTV MNC Vision Networks Tbk. 

34 IRRA Itama Ranoraya Tbk. 

35 ISAT Indosat Tbk. 

36 ITMG Indo Tambangraya Megah Tbk. 

37 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk. 

38 KAEF Kimia Farma Tbk. 

39 KLBF Kalbe Farma Tbk. 

40 KPIG MNC Land Tbk. 

41 LINK Link Net Tbk. 

42 LPKR Lippo Karawaci Tbk. 

43 LPPF Matahari Department Store Tbk. 

44 LSIP PP London Sumatra Indonesia Tbk. 

45 MAPI Mitra Adiperkasa Tbk. 



 
 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

46 MIKA Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. 

47 MLPL Multipolar Tbk. 

48 MNCN Media Nusantara Citra Tbk. 

49 MYOR Mayora Indah Tbk. 

50 PGAS Perusahaan Gas Negara Tbk. 

51 PTBA Bukit Asam Tbk. 

52 PTPP PP (Persero) Tbk. 

53 PWON Pakuwon Jati Tbk. 

54 RALS Ramayana Lestari Sentosa Tbk. 

55 SCMA Surya Citra Media Tbk. 

56 SIDO Industri Jamu dan Farmasi Sido Muncul Tbk. 

57 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk. 

58 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk. 

59 SMRA Summarecon Agung Tbk. 

60 SSIA Surya Semesta Internusa Tbk. 

61 TAPG Triputra Agro Persada Tbk. 

62 TINS Timah Tbk. 

63 TKIM Pabrik Kertas Tjiwi Kimia Tbk. 

64 TLKM Telkom Indonesia (Persero) Tbk. 

65 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk. 

66 UNTR United Tractors Tbk. 

67 UNVR Unilever Indonesia Tbk. 

68 WIKA Wijaya Karya (Persero) Tbk. 

69 WMUU Widodo Makmur Unggas Tbk. 

70 WOOD Integra Indocabinet Tbk. 



 
 

 
 

Lampiran 4 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 5  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 6  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 7  

 

 



 
 

 
 

Lampiran 8 

 

 



 
 

 
 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 9 

 

 



 
 

 
 

 

 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 10 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 11 

 

 



 
 

 
 

Lampiran 12 

 


